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ABSTRAK

Nama : Agustina Artalia Putri
Program Studi : Jepang
Judul : Analisis Konflik Batin Tokoh Utama dalatayoi no Guntai

karya Tsutsui Yasutaka

Skripsi ini membahas mengenai konflik-konflik yamgrjadi di antara tokoh
utama dengan tokoh-tokoh lain yang ada di dalantacKayoi no Guntaidan
bagaimana cara pengatasannya. Tujuan dari penelii@ adalah untuk
mengetahui cara apa saja yang dipakai untuk mesigedaflik. Penelitian ini
adalah penelitian kualitatif dengan desain deskrgtalisis. Hasil penelitian ini
mengatakan bahwa dalam mengatasi konflik, seseatapgt memilih lima cara
untuk mengatasi konflik-konflik yang terjadi pada&imya, yaitu dengan cara
bersaing, berkerja sama, berkompromi, menghindar raengalah.

Kata kunci: konflik, pengatasan konflik, teori kokf

ABSTRACT
Name . Agustina Artalia Putri
Study Program: Japanese
Title : Analysis of the Main Character’'s ConfligtsKayoi no Guntaby

Tsutsui Yasutaka

The focus of this study is about the conflicts thappen between the main
character and the other characters in the sk@yoi no Guntaiand how they
solve those conflicts. The purpose of this studpiknow what kind of ways that
are used to solve the conflicts. This research wseagualitative descriptive
interpretive. The researcher suggests that insgleonflicts that happen, one can
use five ways, which are competing, collaboratiogmpromising, avoiding or
accomodating.

Key words: conflict, conflict solving, conflict tioey
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.L atar Belakang

Perkembangan sastra di Jepang umumnya dibagi mdijad periode
utama, yaitu sastra kuno, sastra klasik, sastrd pbaengahan, sastra modern,
serta sastra postmodérn

Karya sastra kuno pertama muncul pada zaman Na€a\7-794 M) dan
dipengaruhi oleh tulisan-tulisan Cina. Pada wakiy Jepang belum mempunyai
sistem aksaranya sendiri, sehingga karya-karyaasgang dihasilkan pada zaman
itu sepertiKgjiki (cerita mengenai mitologi Jepang yang ditulis patian 712 M)
Nihon Shoki (karya yang berisi sejarah kuno Jepang yang sipdida tahun 720
M) danManyoshu (antologi puisi yang ditulis pada tahun 759 M) ihasemakai
huruf-huruf kanji Cina dengan bacaan Jepang. HowuiH tersebut disebut
sebagaiManyogana, dan menjadi awal dari sistem aksara Jepang mogetn
kana.

Dalam periode selanjutnya, yaitu zaman Heian (794185 M) yang
disebut-sebut sebagai zaman keemasan sastra kiasiicul karya-karya naratif,
esal-esai, dan buku-buku harian. Salah satu dayakaaratif tersebut adalah
Taketori Monogatari atau yang juga dikenal sebagai dongeng Putri Kagayg
merupakan cikal bakal lahirnya genre monogatariu,Lada jugaMakura no
Soshi (yang selesai ditulis pada 1002 M) karya Seishona@ng berisi esai-esai
tentang kehidupan, percintaan, kebiasaan para &amags dan jugaKokin
Wakashu (antologi puisi waka yang ditulis pada tahun 90p $klain itu, muncul
juga Genji Monogatari yang ditulis oleh Murasaki Shikibu pada awal abad
kesebelas yang dianggap sebagai novel pertamaedassar dalam kesusastraan
Jepang.

Pada periode berikutnya, yaitu abad pertengahag glanulai dari awal
zaman Kamakura sampai akhir zaman Azuchi-Momoya85 M — 1603 M),
terjadi banyak perang sipil di Jepang sehinggartigtun mempengaruhi karya-

karya sastra yang muncul. Tema yang banyak dipadaiah mujou. Mujou

! Dari Britannica Kokusai Daihyakka Jiten, kamus elektronik Sony Papyrus PWT-TC930,
Nihon Bungaku.
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adalah suatu pemikiran bahwa semua yang ada da doinhanyalah sesaat dan
tidak ada yang abadi. Salah satu karya sastratgakgnal pada zaman ini adalah
Heike Monogatari (1371 M), yang bercerita mengenai keluarga Taiem d
Minamoto yang bersaing untuk menguasai Jepang gidtia abad ke dua belas.
Pada zaman ini puleenga (pembentukan sajak-sajak oleh beberapa orang untuk
membuat satu puisi panjang) dan Noh (bentuk tedpang yang paling tua)
berkembang. Pada saat inilah fungsi sastra sebagdia untuk pergaulan sosial
meluas. Membuatenga menjadi suatu kebiasaan yang popular dan inilaig ya
melahirkanhaikai, yang kemudian disempurnakan bentuknya oleh MaBastho
pada awal zaman Edo menjadi suatu puisi dengamuly lsata, yang kemudian
dikenal sebagédaiku.

Pada era Genroku (1688 M — 1704 M) di zaman Edangorang yang
tinggal di kota ¢honin) yaitu pengrajin dan para pedagang menjadi penuuku
utama dari sastra dan seniman professional mulaicoiu Dua orang yang
muncul di bidang prosa adalah lhara Saikaku yandukiskan mengenai
kehidupan para pedangang yang ada di Osaka daar@aiku Monzaemon yang
menjadi pelopor dari joruri dan kabukvomihon (buku-buku novel dengan
beberapa ilustrasi yang mempunya nilai-nilai moga@hg muncul pada zaman
Edo sepertiNanso Satomi Hakkenden, Ugetsu Monogatari dan Harusame
Monogatari banyak dipengaruhi oleh cerita-cerita dari Cindte@ukannya
percetakan yang memproduksinazoushi, yaitu buku-buku yang ditulis dengan
huruf hiragana sehingga bisa dibaca oleh golongassyarakat bawah, ikut
berperan dalam penyebaran sastra pada masyarpkagJe

Pada zaman Meiji, seiring dengan dibukanya kendegang kepada dunia
luar, industrialisasi dan usaha Jepang mengejartkeigalannya dengan bangsa
Barat, periode modern dari perkembangan sastra l@imBada zaman ini,
kesusastraan Barat banyak mempengaruhi karya-ksagaa yang muncul di
Jepang. Ukigumo (1887) karya Futabatei Shimei djapgsebagai bentuk baru
dalam novel.

Sebagai akibat dari pengaruh kesusastraan Barataba@erakan-gerakan
baru dalam kesusastraan seperti ‘novel-aku’ damukdrentuk baru karya sastra

yang berbeda dari sebelumnya mulai muncul. MoriiQigen Natsume Soseki
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telah pergi untuk belajar ke Jerman dan Inggribjngga banyak karya mereka
terpengaruh oleh kesusastraan yang ada di neggasendgesebut. Soseki
mempunyai banyak anak didik, dan salah satu diamyar adalah Akutagawa
Ryunosuke yang menulis banyak cerita pendek yandasdri oleh
pengetahuannya akan kesusastraan Jepang klasikhBiin yang ia lakukan
pada tahun 1927, dilihat sebagai simbol dari petadar yang dialami oleh Jepang
yang sedang berada dalam proses modernisasi, yangpakan salah satu tema
besar dalam kesusastraan Jepang modern.

Naturalisme yang dibawa oleh Emile Zola mendomineesusastraan
Jepang pada awal abad kedua puluh. Beberapa karyRepang Dunia Il seperti
sastra proletar dan neo-sensualisme mereda sasigperamun kembali menguat
dan menyebabkan tumbuhnya berbagai genre karya.sast

Pada tahun 1968, Kawabata Yasunari menjadi orguendepertama yang
memenangkan penghargaan Nobel untuk sastra dan fedda 1994, Oe
Kenzaburo juga memenangkannya. Karya mereka darerdgmp penulis
kontemporer lainnya seperti Tanizaki Junichiro, iNhsa Yukio, Abe Kobo dan
Inoue Yasushi telah diterjemahkan ke dalam berblaghasa lainnya. Selain itu,
dalam beberapa tahun belakangan ini, karya-karyaakéuni Ryu (yang
memenangkan Penghargaan Akutagawa), Murakami HaYakshimoto Banana,
dan beberapa orang lainnya telah diterjemahkaralardberbagai bahasa lainnya
dan mendapatkan kepopuleran yang luar biasa.

Salah satu penulis lain yang cukup terkenal di dgpadalah Tsutsui
Yasutaka. la adalah adalah seorang penulis nogallis skenario dan aktor. la
banyak menulis karya mengenstience fiction dan ia dikenal sebagai salah
seorang dari “Tiga Pengarang Science Fiction” dbadg bersama dengan
Komatsu Sakyo dan Hoshi Shinichi. la memenangkamagai penghargaan
dengan karyanya, seperti Penghargaan Tanizakihltmigada tahun 1987 untuk
karyanya yang berjuduYume no Kisaka Bunkiten, penghargaan Izumi Kyoka
pada tahun 1989 untuk karyanya yang berjullybjin Tachi, penghargaan
Kawabata Yasunari pada tahun 1989 untuk karyangg fparjudulYoppadani he
no Rikka. Selain itu, karyanya yang berjudtibki wo Kakeru Shojo juga telah
diadaptasi menjadi film layar lebar dan animasilai®e karya-karya yang
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mempunyai temascience fiction, Tsutsui Yasutaka juga menulis mengenai
masalah-masalah sosial yang ada di dalam masyalegang.

Saya tertarik pada salah satu karya Tsutsui Yaautakg berjuduKayoi
no Guntai, yaitu sebuah cerita pendek yang diterbitkan peden 1973 di
majalah “Shousetsu Gendai” karena di dalam cenitalikisahkan tokoh utama,
Aku, sebagai tokoh yang seringkali ditekan olehngrarang yang berada di
sekelilingnya tapi ia tetap menerima walaupun lyatitidak rela. la berusaha
melawan namun tetap saja akhirnya ia ditekan datergaksa melakukan apa
yang diperintahkan padanya. Selain itu, tokoh-tokain seperti istrinya dan
atasan-atasannya  seperti  mengetahui  kelemahannyasebue dan
memanfaatkannya untuk kepentingan mereka masinmgasial ini sesuai
dengan teori konflik yang didasari atas paham Mang yang menyatakan bahwa
di dalam masyarakat ada individu-individu dan kebokirkelompok yang
mempunyai perbedaan jumlah kekayaan materiil dannmateriil dan individu
atau kelompok yang lebih kuat mengunakan kekuaagen kekuatannya untuk
mengeksploitasi yang lebih lemah.

Di dalam cerita ini, tokoh utama, Aku, adalah sagrpegawai perusahaan
Perindustrian Sanko kantor cabang Galibia, yanddvearganegaraan Jepang.
Perindustrian Sanko ini menyuplai senjata api kepAdgkatan Darat Galibia
dalam perangnya dengan negara tetangganya, Gasaiur\l karena kesalahan
perakitan senjata yang dilakukan oleh kantor Aluterpaksa ikut serta dalam

perang untuk memperbaiki senapan-senapan yang tersakout.

1.2.Rumusan Per masalahan

Di dalam karyaKayoi no Guntai ini dapat dilihat bahwa Aku, mengalami
berbagai konflik batin dengan dirinya sendiri dagg orang-orang yang ada di
sekelilingnya. Cara pengatasan konflik yang terjpdn berbeda-beda sesuai
dengan siapa tokoh utama mengalami konflik. Rumysarmasalahan dalam
penulisan skripsi ini dapat dibagi menjadi 2 buartgnyaan, yaitu sebagai
berikut:
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» Konflik-konflik seperti apakah yang terjadi di argatokoh utama,
yaitu Aku dengan istrinya, Aku dengan atasan-ataganbaik yang
berada di perusahaan Peridustrian Sanko maupumgkatan Darat
Galibia serta Aku dengan musuh-musuhnya, yaitatarGabat?

« Dengan cara seperti apakah Aku mengatasi konfliliko yang

terjadi tersebut?

1.3.Pembatasan Per masalahan

Di dalam ceritaKayoi no Guntai ada banyak tokoh-tokoh yang muncul
dan berinteraksi dengan tokoh Aku, namun yang allbahas dalam skripsi ini
adalah konflik-konflik yang terjadi di antara tokahama, yaitu Aku dengan
istrinya, Aku dengan atasan-atasannya, baik yantadbee di perusahaan
Peridustrian Sanko maupun di Angkatan Darat Gakbkida Aku dengan musuh-
musuhnya, yaitu tentara Gabat dan cara sepertyapg dipakai oleh Aku untuk
mengatasi konflik-konflik yang terjadi.

1.4.Tujuan Penulisan

Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk nmegagui konflik-konflik
yang terjadi di antara tokoh utama, yaitu Aku deng&rinya, Aku dengan atasan-
atasannya, baik yang berada di perusahaan PeriusBanko maupun di
Angkatan Darat Galibia serta Aku dengan musuh-mugahyaitu tentara Gabat.

1.5.Landasan Teori

Menurut Teeuw (1984) karya sastra adalah arteddijah benda mati,
baru mempunyai makna dan mempunyai objek estelk diberi arti oleh
manusia pembacanya (Pradopo, 1995: 106). Kareng lsastra adalah sebuah
struktur yang kompleks (Hill, 1966), untuk dapatndeskripsikan fakta-fakta dari
karya sastra tersebut dan memamahinya, maka unsur-ypembentuk karya
harus diuraikan Karya sastra dibentuk oleh undumingik dan ekstrinsik (Pradopo,
1995: 108).
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Unsur-unsur intrinsik cerita ini terdiri dari tamtokoh dan penokohan,
konflik, latar, alur dan sudut pandang dan simi@#mentara itu, unsur-unsur
ekstrinsik terdiri dari latar belakang kehidupamules, keyakinan dan pandangan
hidup penulis, adat istiadat yang berlaku pada isaasituasi politik (persoalan
sejarah), ekonomi dan lain sebagainya.

Oleh karena itu, Teeuw (1980) mengatakan bahwaksastra tidak lahir
dalam kekosongan budaya (Pradopo, 1995:107). Axtikarya sastra itu lahir
dalam konteks sejarah dan sosial budaya suatu ®3agg didalamnya sastrawan
penulisnya merupakan salah seorang anggota maaydurakgsanya. Oleh karena
itu, sastrawan tidak terhindar dari konvensi sagairag ada sebelumnya dan latar
sosial budaya masyarakatnya. Semuanya akan tercdataim karya sastranya.

Di dalam karyaKayoi no Guntai ini, tokoh Aku seringkali ditekan dan
dieksploitasi oleh orang-orang di sekitarnya. Diadamasyarakat, ada individu-
individu dan kelompok-kelompok yang mempunyai pdesn jumlah kekayaan
materiil dan non-materiil dan individu atau kelorkpog/ang lebih kuat
mengunakan kekuasaan atau kekuatannya untuk mehgeksi yang lebih
lemah.

Ketika sebuah konflik terjadi maka harus ada p@saian terhadap
konflik tersebut. Seseorang dapat memilih lima canéuk mengatasi konflik-
konflik yang terjadi pada dirinya, yaitu dengan ecaompeting (bersaing),
collaborating (berkerja sama), compromising (berkompromi), avoiding

(menghindar) daaccomodating (mengalah).

1.6.Metode Pendlitian

Penulisan skripsi ini menggunakan metode deskrgmilisis. Menurut
Ratna (2004:53), metode ini dilakukan dengan casadeskripsikan fakta-fakta
yang kemudian disusul dengan analisis. Metodeipilild oleh penulis agar dapat
menjelaskan konflik yang terjadi di antara tokohuAttengan istrinya, dengan
atasan-atasannya dan dengan musuh-musuhnya t&#hed. Setelah membaca
ceritanya, penulis mulai mengumpulkan dan mendbigian-bagian yang

mendukung hipotesa. Penulis juga mencari refertensi yang dapat dibuktikan
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melalui adegan-adegan dalam cerita tersebut. Keanudata-data yang ada
ditelaah lebih jauh untuk kemudian dicocokkan denggori yang digunakan

sebagai acuan.

1.7.Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah buku-buku yamdaget di
Perpustakaan FIB, Japan Foundation, dan Perpust&esat Studi Jepang. Selain

itu beberapa referensi pelengkap juga penulis udduihnternet.

1.8.Sistematika Penulisan

Skripsi ini terbagi atas empat bab. Bab adalah glemdan yang berisi
latar belakang pemilihan tema oleh penulis, rumysanmasalahan, pembatasan
permasalahan, tujuan penulisan, landasan teoripdagbenulisan, sumber data
dan sistematika penulisan.

Bab 2 menceritakan mengenai latar belakang kehiddpa karir Tsutsui
Yasutaka sebagai penulis profesional serta latakaeg dibalik penulisaKayoi
no Guntai.

Bab 3 berisi ulasan mengenai unsur-unsur yang gatddalam cerita
Kayoi no Guntai, pengertian teori konflik, proses konflik, analaatas konflik-
konflik yang terjadi di antara tokoh Aku dengarrirsta, atasan-atasannya, dan
musuh-musuhnya, serta bagaimana caranya tokoh A&ngmadapi konflik-
konflik yang terjadi tersebut.

Skripsi ini kemudian diakhiri dengan bab empatgya@erisi kesimpulan
yang penulis dapatkan setelah mengadakan penel8&lain itu bahan referensi

akan ditampilkan pada lampiran dan daftar referensi
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BAB 2
TSUTSUI YASUTAKA DAN KARYA-KARYANYA

2.1. Kehidupan Tsutsui Yasutaka

Tsutsui Yasutaka dilahirkan di rumah keluarga ilurdi Osaka pada
tanggal 24 September 1934. la adalah anak lakifektama dari pasangan
Tsutsui Yoshitaka, seorang perintis ahli hewanegiahg yang menjadi direktur
pertama dari Museum Sejarah Alam yang ada di Osakaistrinya, Yae. la
tinggal bersama kedua orangtuanya dan 3 oranglakiikaki. Pada tahun 1941,
ia masuk Sekolah Rakyat Minami Tanabe. Sejak kecisudah tertarik dengan
komik dan film. Pada masa SD-nya, ia sangat té&r{@eda komikNorakurodan
Enoken

2. la juga membuat komiknya sendiri dan memaksa -anak lain
membelinya. Karena ayahnya merupakan seorang kolelku, ia juga jadi suka
membaca, dan buku favoritnya pada saat itu karygakdari Edogawa Rampo.
Pada tahun 1944, akibat pengevakuasian murid-nsekdlah, ia dipindahkan ke
Sekolah Rakyat Senri 2. Di sana ia ditindas dermggdup brutal dari anak-anak
petani di daerah tersebut. Pada tahun 1946, ayalagyg khawatir dengan
jeleknya nilai-nilai Yasutaka di sekolah, kemudimemindahkannya ke Sekolah
Dasar Negeri Naka Oe Osaka. Tidak berapa lama kemukketika ia dites 1Q,
diketahuilah bahwa ia memiliki IQ 178. Atas alastmnsebut, ia kemudian
mengikuti kelas khusus selama setahun.

Pada tahun 1947, ia masuk ke SMP Negeri HigasRatla saat ini, ia
menjadi anak yang nakal dan sering bolos pelajantink pergi menonton film di
bioskop. la mengambil uang ayahnya dan menggadabro ibunya untuk
mendapatkan uang untuk menonton film. Selain @yuga tertarik pada Tezuka
Osamu, Akatsuka Fujio, dan Fujiko F. Fujio dan regnmengirim surat kepada
kolom pembaca dari majalah komManga Shonerpada mereka. Pada tahun
1948, ia masuk dalam kelompok teater anak-anak tid@gxa” dan disitulah

minatnya pada teater bersemi.

> Nama panggung dari Enomoto Kenichi (1904 — 1970). la dikenal sebagai Raja Komedi
Jepang sejak sebelum dan sesudah Perang Dunia kedua.
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Pada tahun 1950, ia masuk SMA Negeri Kasugaoka @skkrena
menjadi ketua dari klub teater, nilai-nilai pela@janya jelek. Karena pada awalnya
SMA Kasugaoka adalah sekolah khusus perempuanaljumurid perempuannya
banyak dan disini ia kembali ditindas oleh muridriduperempuan tersebut
sehingga timbullah rasa takutnya terhadap perempirada saat ini, ia
mengagumi film-film dari Marx Brothers. Selain itkarena ia tidak ingin
melakukan persiapan ujian perguruan tinggi, ia nmegalhabis semua kumpulan
sastra dunia terbitan Shinchosha, dan mendapatpéndari Sartre dan Thomas
Mann.

Pada bulan Februari tahun 1952, ia diterima diganupenelitian Akademi
Seni Kansai. Pada bulan April tahun yang sama, itericha di Universitas
Doshisha jurusan Sastra dan masuk klub teater. Badt ini, ia menerima
pengaruh dari Kafka, Artzybasheff, dan Hemingwagla® itu ia juga memiliki
minat mengenai pikiran dibawah sadar dan membdoaubkekarya Freud yang
telah diterjemahkan dan diterbitkan oleh Nihon Kiyoegha. Setelah ia pindah ke
jurusan Sejarah Seni di Akademi Seni Kansai, ia fitdrminat pada surealisme.
Pada tahun 1954, ia lulus dari Akademi Seni Kansai masuk ke kelompok
teater pemuda “Aonekoza’. Penampilannya yang periadalaPekin no Yuurei
karya lizawa Tadasu. Pada tahun yang sama, ia raelken Nikkatsd sebagai
talenta baru namun gagal dalam interview keduaaWaln gagal menjadi talenta
baru di Nikkatsu, karena aktingnya di kelompok d¢edtAonekoza” dianggap
bagus, pada tahun 1955 ia menjadi pemeran utananddhtsuka Nezumi to
Ningen dan ia disandingkan dengan aktor yang bernamaddakl atsuya yang
berasal dari Tokyo. Pada tahun 1957, ia lulus daiversitas Doshisha. Setelah
lulus, ia bekerja di bagian penjualan Firma Desdiomura. la lalu masuk
kelompok teater pekerja “Ashita”, namun ia tidalgibe giat mengikuti kegiatan
teater tersebut.

Pada tahun 1960, bersama dengan ayah dan ketigayadia membuat
majalah komik amatir bergenmience fictionberjudul “NULL” yang disertai
dengan bonus. la dan dua orang adiknya menuligogsd, ayahnya menulis kata-

kata pengantar dan adiknya yang paling bungsuriggytang jawab atas ilustrasi-

% Perusahaan studio film tertua di Jepang. Terkenal dengan produksi film dan televisi.
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ilustrasi. Pada saat majalah komik itu diterbitkbaelum ada penghargaan untuk
novel science fiction yang dapat diterima oleh @eadg baru, namun majalah
komik tersebut dapat dipasarkan dengan baik dababar artikel di koran
menulis mengenai mereka dan majalah komik mereéa, mhhkan merekapun
pernah diundang untuk menghadiri sebuah acaragelev

Edisi pertama dari majalah komik “NULL” ini menarilperhatian
Edogawa Rampo, sehingga komik pendetasuke karya adik dan ayahnya
diterbitkan kembali di dalam majalah “Housékédisi bulan Agustus tahun 1960.
ltulah debut dari majalah komik “NULL” yang sebenga. Sebelumnya,
“NULL” hanya menerima pesanan dan membuat karysekpendek berdasarkan
pesanan tersebut, dan jalan sebagai majalah keoidnce fictionyang penuh
dengan khayalan dan nonsens.

Pada tahun 1961, ia berhenti bekerja di Firma DeNamura, dan seolah
mengikuti jejak seniornya pada waktu ia beradawlugan Sejarah Seni, ia
mendirikan kantor desain Nuru Sutajio di Osaka.ldl berkenalan dengan
Mayumura Taku dan Komatsu Sakyo. Nuru Sutajio inenjadi tempat
perkumpulan bagi para penulis dan penggeso@nce fiction

Majalah komik “NULL” yang awalnya diisi oleh kelugat Tsutsui saja,
akhirnya diisi juga oleh penggemar-penggermsaience fictionlainnya yang
berkumpul Nuru Sutajio. Penulis-penulis yang sudatebih dahulu menjadi
penulis professional seperti Komatsu Sakyo, Mayamdraku dan Hirai
Kazumasa juga ikut menyumbangkan karyanya. Padentd862, seorang siswa
kelas 2 SMA bernama Hori Akira juga menyumbangkany&nya ke dalam
majalah komik “NULL”".

Pada tahun 1965, dengan bantuan pasangan suarieistatsu Sakyo, ia
menikah setelah dijodohkan dengan Mitsuko. Segetalah itu, ia pergi ke
Tokyo untuk menjadi penulis professional. Pada muDktober, karyanya yang
pertama Tokaidou Sensouditerbitkan. Namun karena kehidupannya terlihat
sedikit menderita, pada tahun 1967, Kobayashi Nikouyang merasa khawatir

pada keadaannya lalu memperkenalkannya pada temamtsesama penulis

* Majalah yang berfokus pada karya Edogawa Rampo.
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novel dari majalah sastra “Shosetsu Gendai”. Sggat itu, teman-teman sesama

penulis novel bertambabh.

2.2. Karir Tsutsui Yasutaka sebagai Penulis Profesional

Pada awal-awal karirnya sebagai penulis profeskitaanenulis tentang
berbagai macam topik. la menghasilkan berbagai matdisan yang berisi
nonsens yang ditambah dengan humor sinis dan mMéadapatkan penggemar.
Karya-karya awalnya tidak terlalu dikenal. Beberag@antara karya-karya
awalnya adalaiKutabare PTA(1966) yang berisi kritikan terhadap POMG yang
melakukan gerakan untuk melarang buku-buku yangigdiap berbahaya,
Betonamu Kankou Koush@él967) yang merupapkan cerita sindiran terhadap
sebagian besar masyarakat Jepang yang merasaisgilaggan kelas menengah,
Dassou to Tsuiseki no Samii970) yang merupakan novel bergesmence
fiction, dan Joken Kokka no Han'ei to Houkai1970), yaitu cerita yang
terinspirasi dari gerakan feminisme yang munculeda pertumbuhan tinggi
ekonomi Jepang. Pada tahun 1972, ia melukiskan enandkeadaan-keadaan
yang terjadi dalam sebuah keluarga fiksioner dalkaryanya yang berjudul
Kazoku Yakedan sindiran terhadap orang-orang kelas menengasp sombong
dalam karya yang berjuddlokubutsuZzukan Pada tahun 1974 la juga membuat
parodi Nihon Igai Zenbu Chinmokdari karya temannya Komatsu Sakyo yang
berjudulNihon Chinmoku

Sejak tahun 1970 sampai dengan 1976, ia memenanukaghargaan
Seiur sebanyak tiga kali, dan mewakili Jepang sebagaiasg penuliscience
fiction. Lalu sejak tahun 1968, tiga karyanya dinominasi@lalam penghargaan
Naok#®, masing-masin@etonamu Kankou Koush@967), Afurika no Bakudan
(1968) dan Kazoku Yakei(1972) namun karena panitia tidak memiliki
pengetahuan yang memadai mengeacance fictionkaryanya tidak lolos dalam

pemilihan. Dari pengalaman tersebut, sejak saatitmenulis karya-karya yang

> Penghargaan untuk karya science fiction terbaik yang diterbitkan pada tahun

sebelumnya.

6 Penghargaan untuk karya terbaik dalam genre sastra populer yang diterbitkan oleh

penulis baru. Pemenenang mendapatkan jam dan uang hadiah sebesar 1 juta yen.
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berisislapsticK, seperti dalam salah satu karyanya yang berjOailNaru Josou
(1979).

Setelah diterbitkannya kary@assou to Tsuiseki no Samipada tahun
1970, karya-karyanya yang bergers@ence fictionmulai berkurang. la lebih
berfokus membuat buku pengansarence fictionyang berjudul SEMyuumon no
Teibanyang ditujukan untuk anak-anak muda, namun lellierndl sebagaSF
Kyoushitsuypada tahun 1971. Lalu pada tahun 1975 dan 19Téembuat dua seri
antologi science fictionyang berjudulNihon SF Besuto Shuusé&emua karya
tersebut memberi pengaruh yang besar pada penggeimace fiction

Pada bulan April 1972, ia pindah dari Tokyo ke dekanah keluarga
istrinya di Kobe. Pada saat itu, hubungan dengadon&erangtuanya sedang tidak
baik sehingga ia lebih akrab dengan dengan kelwgagaihak istrinya.

Pada bulan Agustus tahun 1973, bersama dengan ayasélaruhiko,
Okamoto Toshiya, Ono Maki dan Mizu Kyoko, ia membgeup penggemar
science fiction baru yang bernarif@o Nuru Pada bulan Januari 1974, mereka
menerbitkan kembali versi baru dari majalah komiKULL”. Majalah ini
diterbitkan dengan dirinya sebagai sponsor dan @kamoshiya sebagai kepala
editor. Di dalam majalah komik “NULL” yang baru jnsemua cerita pendek
yang telah dikirimkan oleh anggota grup tersebilderd penilaian oleh Tsutsui.
Pada waktu itu, Tsutsui yang sedang mengerjdkdmon SF Besuto Shuusei
memilin karya yang telah terbit di majalah komik UNL” yang dianggapnya
bagus untuk dimasukkan ke dal&imon SF Besuto Shuusei

Pada bulan Agustus 197Beo Nurumengadakan lomba science fiction
SHINCON di Kobe, dengan Tsutsui sebagai ketua ak#hormatan. Setelah
bulan April 1977, majalah komik “NULL” dihentikangperbitannya.

Pada tahun 1980, ia mendapat posisi sebagai kettiaKtub Penulis
Science fiction Jepang. Pada saat itu, ia memberagtargaan Nihon SF Taisho

Di lain sisi, pada tahun 1971, ia mulai berparéisipdalam majalah
kesusastraanUmi dan mulai tertarik dengan karya-karya dari penugra

pengarang Amerika Tengah dan Selatan. Pada tahi®, &%as perkenalan Oe

" Komedi yang mengandung aktivitas dan kekerasan fisik yang berlebihan dan hiperbolis
8 Penghargaan untuk karya dalam bentuk novel, film, animasi maupun komik dalam
genre science fiction.
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Kenzaburo kepala editor datymi, ia menerima pengetahuan dari Hanawa
Yoshihiko mengenai kesusastraan Amerika TengahSadatan. Pada tahun yang
sama, ia menerima penghargaan Izumi Kyokmatuk karyanya yang berjudul
Kyojin Tachi Pada tahun 1987, ia menerima perhargaan Tanizakchird®
untuk karyanya yang berjud¥lume no Kizaka BunkiteRada tahun 1989 ia juga
menerima penghargaan Kawabata Yasuharuntuk karyanya yang berjudul
Yoppadani he no Rikka

Pada tahun 1989, ia membuat kaAanzou ni Kuchibeni wd?ada tahun
1992, ia memenangkan penghargadimnon SF Taishountuk karyanya yang
berjudul Asa no GasupaaruKarena stress yang bertumpuk dalam menerbitkan
dua karya tersebut, lambungnya sakit dan ia diogn&ada waktu ia diopname ia
membaca Heidegger, dan karya-karyanya kemudiarakdmrtemakan mengenai
kehidupan setelah kematian dan perpisahan.

Pada tahun 1993, penerbit Kadokawa Shoten memaskiditganya yang
berjudulMujin Keikai dalam sebuah buku pelajaran bahasa Jepang ungkati
SMA. Namun karena didalamnya terdapat penjelasalepsp yang dianggap
mendiskriminasi, ia menuai berbagai kritikan. Kaalek Shoten, yang telah
menerbitkan buku pelajaran tersebut, kemudian nmegmggMujin Keikai tanpa
sepengetahuan Tsutsui, sehingga membuat Tsutsahman memutuskan untuk
berhenti menulis.

Pada masa ketika ia berhenti menulis ia beraksvil@lam bidang teater
dan mempublikasikan karya-karya yang belum dipwaisiikkan di website miliknya.
Pada tahun 1997, Shinchosha, Kadokawa Shoten, giageBShunshuu Kakusha
membuat perjanjian dengan Tsutsui bahwa pihak pénetak akan melakukan
tindakan yang mementingkan pihak penerbit sajajnggh Tsutsui kembali
menjalani karirnya sebagai penulis. Pada tahun ,1988 memenangkan
penghargaan Yomiulf untuk karyanya yang berjudiWatashi no Guranpa.

Dalam tahun-tahun berikutnya ia menulis novel rmga

9 Penghargaan yang diberikan untuk karya yang dianggap luar biasa dalam sastra.
10 Penghargaan yang diberikan kepada penulis professional untuk sebuah karya fiksi
atau drama. Pemenang mendapatkan piagam dan uang hadiah sebesar 1 juta yen.
1 Penghargaan yang diberikan untuk penulis cerita pendek terbaik yang diterbitkan pada
tahun sebelumnya.
2 penghargaan yang diberikan oleh perusahaan Yomiuri Shinbun.
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2.3. Latar Belakang Penulisan Kayoi no Guntai

Sepanjang karirnya sebagai seorang penulis prof@sikarya-karya yang
dihasilkan Tsutsui banyak mengusung tema-tema ceidéiotion dengan unsur
slapstick dan humor sinis di dalamnya. Pengertian sciencgofii itu sendiri

menurut Malzberg (1983) adalah:

Science fiction is that branch of fiction that dealith the possible
effects of an altered technology or social systemmankind in an
imagined future, an altered present, or an alteivapast’®

Science fiction adalah suatu genre dalam penuksaya fiksi yang

membahas mengenai akibat-akibat yang mungkin i{engtlia

teknologi atau struktur sosial yang telah diubalamasetting masa
depan khayalan, masa kini yang telah diubah atasarteu yang
berbeda.

Di dalam karya yang berjuduKayoi no Guntai Tsutsui ingin
menunjukkan suatu kenyataan yang mungkin bisadigifea perang merupakan
sesuatu yang biasa terjadi di dalam masyarakatpétaing menjadi sesuatu yang
biasa dalam masyarakat Jepang itu sendiri merupsésumatu yang aneh karena
sudah ditetapkan dalam Konstitusi bahwa Jepanl &ikkan berperang.

Selain itu, karena Tsutsui juga mempunyai kebiasadnk memasukkan
unsurslapstickdan humor sinis di dalamnya, maka di dalam kamyaun terlihat
bahwa Tsutsui ‘melebih-lebihkan sekaligus menyinkizhidupan sehari-hari
pekerja atau yang umum disebut sebaggarymandi Jepang, sebagai suatu
peperangan atau pertempuran.

Istilah salaryman itu sendiri merupakan kosakata yang menggunakan
bahasa Inggris namun hanya dipakai dalam masyajekaing, yang merupakan
penggabungan antara kegalary yang berarti gaji daman yang berarti orang.
Salaryman itu sendiri merujuk pada orang-orang yaegdapat penghasilan dari
gaji yang diberikan secara tetap oleh perusahaai@ggera setelah Perang Dunia

13 Jakubowski, Maxim & Edwards, Malcolm, ed. 1983. The Complete Book of Science
Fiction and Fantasy Lists. London: Granada.
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Il berakhir, menjadi seorang salaryman dianggamg@absuatu cara yang mudah
untuk mencapai gaya hidup kelas menengah yangl.skdmiena itu, sekarang
golongan salaryman dikenal sebagai golongan kelasengah yang baru di
Jepang, menggantikan golongan kelas menengah garay {yang terdiri dari para
petani dan pemilik toko.

Pandangan umum masyarakat pada salaryman bisaabebabdasarkan
periode waktu dan keadaan ekonomi Jepang padaitsadfleskipun begitu,
istilah salaryman ini seringkali mempunyai konotgang negatif. Para salaryman
yang melakukan apa yang telah diperintahkan padaunlan dengan rekan-rekan
kerjanya, dan tidak melakukan kesalahan-kesalahag fatal bisa mendapatkan
status sosial yang baik dan penghasilan yang tegaupun ia bukalah seorang
pekerja yang luar biasa berprestasi. Oleh karemaniedia massa seringkali
mendeskripsikan mereka sebagai kelompok orang-oyang tidak mempunyai
inisiatif maupun orisinalitas.

Tsutsui sendiripun, dalam karya-karyanya yang sebeya juga
menyindir golongan kelas menengah, yang merupakalongan salaryman,
dalam karyanya yang berjudBetonamu Kankou Koushgng diterbitkan pada
tahun 1967 dan jugéokubutsu Zukagang ditulis pada tahun 1972.

Di dalam karyaKayoi no Guntaiini pun, Tsutsui banyak memasukkan
unsur komedslapstickyang menyinggung mengenai kehidupan salarymany yait
mengenai status mereka, sistem kerja yang dijalteti mereka (sistem kerja
seumur hidup dan sistem senioritas), masalah muwtasijuga apa yang mereka
lakukan sehari-hari dari pandangannya.

Kayoi no Guntaipertama kali diterbitkan di majalah sastra “Shosiset
Gendai” pada edisi bulan Desember tahun 1973. Karya ini danasukkan ke
dalam sebuah kumpulan cerita pendek yang berj@dal ni Kan suru Uwasa
yang diterbitkan oleh Shinchosha pada tahun 197dry& ini pun pernah
dijadikan sebuah drama yang dipentaskan di ShiBagalan dalam acara Tsutsui
World 2 pada tahun 1995.
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BAB 3
ANALISISKONFLIK BATIN YANG DIALAM| OLEH TOKOH UTAMA

Karya sastra adalah sebuah struktur yang komgteils 1966) sehingga
untuk memahaminya maka unsur-unsur pembentuk lsagaa harus diuraikan.
Menurut Semi (1988: 35), struktur fiksi itu secayaris besar dibagi atas dua
bagian, yaitu: (1) Struktur luar (ekstrinsik) da®) (struktur dalam (intrinsik).
Stuktur luar (ekstrinsik) adalah segala macam unsmg berada di luar suatu
karya sastra yang ikut mempengaruhi kehadiran keagéra tersebut, misalnya
faktor sosial ekonomi, faktor kebudayaan, faktosiegolitik, keagamaan, dan
tata nilai yang dianut masyarakat. Struktur dalamriisik) adalah unsur-unsur
yang membentuk karya sastra tersebut seperti peaokatau perwatakan, tema,
alur (plot), pusat pengisahan, latar, dan gayassmha

Pembahasan karyidayoi no Guntaiakan dititikberatkan pada konflik-
konflik yang dialami oleh tokoh utama, yang selamya akan disebutkan sebagai
Aku. Namun, agar bisa mendapat gambaran yangpedggenai karya ini, maka
unsur-unsur ekstrinsik akan diulas secara singfaagna struktur luar dan struktur
dalam ini merupakan unsur atau bagian yang seaagsibnal berhubungan satu

sama lainnya.

3.1.Unsur-unsur Ekstrinsik dalam Kayoi no Guntai

Unsur-unsur ekstrinsik mempengaruhi apa yandislis@orang pengarang
dalam karyanya. Latar belakang Tsutsui yang mengdlanyak penindasan pada
masa kecil dan remajanya, terlihat dalKayoi no Guntai Walaupun masa lalu
tokoh Aku tidak diceritakan, namun di dalam cerita, Aku sering kali
dieksploitasioleh istri dan atasan-atasannya. Sifat Aku yankati&ng terlihat
seperti menurut saja pada istrinya, juga mungkinupekan pengaruh dari masa
remaja Tsutsui yang sempat mengalami rasa takué gmempuan akibat
penindasan. Selain itu, tokoh Aku yang digambark@lak mengerti akan

kengerian perang juga merupakan hasil dari masalslitsui yang bisa dibilang
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cukup beruntung karena walaupun ia sempat mengalaman perang, namun ia
masih bisa bersekolah dan tidak mengalami kesujaaug berarti akibat perang.

Di dalam cerita ini, hadir juga paparan mengesdat dan kebiasaan
masyarakat Jepang. Namun, paparan tersebut merugakgkaan yang datang
dari sudut pandang orang-orang yang bukan berkewaggraan Jepang, yaitu
dari orang-orang Angkatan Darat Galibia. Atasarokoktama dalam Angaktan
Darat Galibia mengatakan bahwa orang Jepang sukperbeg dan rela
melakukan apapun demi perusahaannya. Menurut Tsyisandapat tersebut
merupakan pandangan orang asing mengenai kebiasaag Jepang. Namun,
tidak semua orang Jepang seperti itu. Hal itu dikak dari tindakan tokoh Aku
yang dengan terang-terangan menyatakan keinginaanyek tidak ikut serta
dalam perang, biarpun itu demi membantu perusalyaanmenanggung
kesalahannya dalam melayani mitra bisnisnya.

Ketika karya ini diterbitkan pada akhir tahun 397depang sudah lama
meninggalkan dan bahkan menolak perang dan sedatealanya. Akibat
kekalahan Jepang pada Perang Dunia II, muncul querasaan kebencian dari
masyarakatnya pada perang yang telah membuat menekalerita. Ketika
masyarakat Jepang mengetahui bahwa tentara-temtareka ternyata dibenci
oleh seluruh dunia, rasa hormat pada petinggi enilinusnah dan berubah
menjadi kemarahan. Setelah Perang Dunia Il berakh@syarakat Jepang
mengharapkan kedamaian dan bertekad agar bencaganyancul dari perang
tidak terulang kembali. Kebencian pada bencana yangcul dari peranglah
yang menyebabkan masyarakat Jepang menjadi cimtaaid Dari sudut pandang
lain, mungkin terlihat seperti takut akan perangl i terlihat dari upaya tokoh
Aku untuk menghindari keharusan ikut serta dalammamge Walaupun ia
mengatakan kepada pelanggannya di Angkatan Daldtigsbahwa akan terjadi
krisis internasional jika seseorang yang berkewsrgaraan Jepang ikut serta
dalam perang, sebenarnya ia hanya tidak inginaktperang saja.

Selain itu, hadir juga aspek perekonomian Jepamg Yoerada pada atau
sudah melalui masa pertumbuhan ekonomi tingkagtirigua puluh tahun setelah
kekalahan Jepang pada Perang Dunia Il, Jepangdilennenjadi sebuah negara
maju. Pada tahun 1968, perekonomian Jepang metejdmisar kedua di dunia
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setelah Amerika Serikat. Taraf hidup masyarakatadgppun meningkat.
Permintaan masyarakat pada kebutuhan-kebutuharhrtangga pun meningkat
karena sebagian besar rumah tangga sudah mampumetabeli barang-barang
elektronik idamannya. Barang-barang tersebut meabjan terjadiny&onsumer
Revolutiondi Jepang pada tahun 1960an dan menjadi sebuattasthagi kelas
menengah di Jepang. Pandangan seperti inilah yaegyababkan sifat

materialistis dan konsumtif sang istri.

3.2.Unsur-unsur Instrinsk dalam Kayoi no Guntai

Di dalam karyaKayoi no Guntai tokoh utama, Aku, adalah seorang
pegawai perusahaan Perindustrian Sanko kantor gab@alibia, yang
berkewarganegaraan Jepang. Perindustrian Sankmenyuplai senjata-senjata
kepada Angkatan Darat Galibia dalam perangnya demg@ara tetangganya,
Gabat. Namun, karena kesalahan perakitan senjai@ gitakukan oleh kantor
Aku, ia terpaksa ikut serta dalam perang untuk rmegbmki senapan-senapan
yang rusak tersebut.

Menurut Sumarjo (1986: 37), keutuhan atau kelengkagpebuah cerita
pendek dilihat dari segi-segi unsur yang membenkiNamun, pementingan
atau penekanan salah satu unsur cerita pendek higlakti meniadakan unsur-
unsur lain. Sebuah cerita pendek harus lengkaptidm artinya harus memenuhi
usnur-unsur bentuk (penokohan atau perwatakan, ,teaha (plot), pusat
pengisahan, latar, dan gaya bahasa), hanya peggdapat memusatkan (fokus)
pada satu unsurnya saja yang mendominasi cerittegeya.

Untuk dapat memahami konflik-konflik batin yang ldiai oleh tokoh
utama, maka beberapa unsur instrinsik pendukungrsepma, alur, latar dan

penokohan akan diulas secara singkat.

3.2.1. Tema

Tema adalah ide, gagasan, pandangan hidup peggasamg

melatarbelakangi ciptaan karya sastra (Fananie2:280). Tema utama dalam
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cerita ini adalah mengenai perang yang diidentikttengan pekerjaan kantoran.
Perang di antara dua negara diibaratkan sebagti gpessaingan yang biasa
terjadi di dalam perekonomian. Perusahaan PerindnsSanko tempat tokoh
utama bekerja, juga ikut serta mencari keuntungalanad ‘persaingan’ yang
terjadi dengan cara memihak negara Galibia dan omalysenjata api. Tsutsui,
dalam ceritaKayoi no Guntaiini ingin menyampaikan sindiran mengenai

ketidaklogisan perang.

3.2.2. Alur

Salah satu elemen terpenting dalam membentulabdtarya fiksi adalah
plot cerita atau alur. Plot atau alur sering dkanti sebagai keseluruhan rangkaian
peristiwa yang terdapat dalam cerita. Secara fagi§ struktur plot mencakup
tiga bagian, yaituexposition, conflictdan denouncemen(Fananie, 2002: 93).
Dalam pengertian ini, elemen alur hanyalah didasangada paparan mulainya
peristiwa, berkembangnya peristiwva yang mengarda ganflik yang memuncak,
dan penyelesaian terhadap konflik.

Di dalam cerita ini, alur dimulai dengan kejadiy@ng sehari-hari dialami
oleh Aku, yaitu bangun pagi, sarapan dan baca kétada pagi itu di koran ada
iklan yang berisi perekrutan tentara harian Angkabarat Galibia. Namun
setelah berbincang-bincang sebentar dengan istnme/@genai iklan tersebut, ia
segera melupakannya. Ketika ia tiba di kantor, ikejdtkan oleh telepon dari
Markas Angkatan Darat Galibia yang menyuruhnya kistgera datang. Setelah
ia tiba di Markas, seorang pejabat meminta pertamgjg@waban atas kerusakan
senjata yang telah dibelinya dari perusahaan A&t YPerindustrian Sanko. Pada
akhirnya, atas perintah atasan Aku di Perindus®iamko, Aku pun harus pergi ke
medan perang untuk memperbaiki semua senjata-geggatg rusak tersebut
sebagai seorang tentara harian. la harus pergiddamperang sebagai seorang
tentara karena pejabat di Angkatan Darat Galibset®it mengatakan bahwa agar
dapat langsung memperbaiki senjata, ia harus betidd&asi perang. Selain itu,
pejabat tersebut juga mengatakan bahwa akan tetidak baik jika seseorang

yang berpakaian sipil berkeliaran di medan peraanrgbd memperbaiki senjata.
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Di saat inilah konflik dalam cerita dimulai. WalaupAku menolak mati-matian,
namun pada akhirnya sesuai dengan keinginan iatri atasan-atasannya yang
menginginkannya menjadi tentara, pada keesokamy@aia pun berangkat ke
medan perang sebagai seorang tentara harian. Badahia mengalami banyak
kesulitan; ia disangka penyusup oleh tentara Galdinnya, telat datang perang,
hampir dibunuh oleh tentara Gabat, dan disuruh lgrokeh atasannya. Pada saat
lembur itulah, istrinya datang dan membawakan makalam dan ia bisa merasa
sedikit terhibur. Namun cerita lalu berakhir deng#runuhnya Aku oleh seorang
tentara harian dari Gabat lain yang ternyata adaleing yang sama-sama

berkewarganegaraan Jepang.

3.2.3. Latar

Di dalam karya sastra, latar merupakan satu elgreetbentuk cerita yang
sangat penting, karena elemen tersebut akan dapaéntukan situasi umum
sebuah karya (Abrams, 1981: 1984). Latar atau kndmpu (setting) cerita
adalah lingkungan tempat peristiwa terjadi. Terrkadudalam latar ini adalah
tempat atau ruang yang dapat diamati dan waktu.

Di dalam karya ini, diceritakan bahwa tokoh utardalah seseorang yang
berkewarganegaraan Jepang yang tinggal di ibu (&athbia dan bekerja di
perusahaan Perindustrian Sanko yang dimutasi kéokaabang yang ada di
Galibia. Perusahaan tempatnya bekerja adalah perasasatu-satunya yang
memasok senjata untuk keperluan Angkatan Daratb@allalam perangnya
melawan negara tentangganya, Republik Rakyat Gdbad negara tersebut
memperebutkan suatu wilayah yang bernama Gayanhenagla di dalam teritori
Galibia.

Dua negara tersebut fiksioner, namun dikatakan bahva negara tersebut
adalah dua negara kecil yang berada di Asia. Tddgdat diketahui secara pasti
latar waktu yang terdapat dalam cerita ini, namiga biikatakan bahwa cerita ini
terjadi cukup lama setelah Perang Dunia Il dan rkimngada masa pertumbuhan

ekonomi tingkat tinggi.
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3.2.4.Penokohan

Di dalam suatu karya, masalah penokohan merupsddanbagian penting
dalam membangun cerita. Tokoh-tokoh tersebut tidaja berfungsi untuk
memainkan cerita, tetapi juga berperan untuk mepgakan ide, motif, plot dan
tema. Semakin berkembangnya ilmu jiwa, terutam&opanalisa, merupakan
pula salah satu alasan pentingnya peranan tokala cgbagai bagian yang
ditonjolakan oleh pengarang (Sumardjo, 1986: 63)ukl menilai karakter tokoh
dapat dilihat dari apa yang dikatakan dan apa giagukan (Abrams, 1981:20).

Di dalam cerita ini, ada satu tokoh utama, y&kw. Tokoh Aku adalah
seorang laki-laki yang sudah menikah untuk waktagyaukup lama namun
belum mempunyai anak karena faktor ekonomi. Akukiikan sebagai seseorang
dengan sifat pengalah, cepat menyerah, sedikit goeimgdan seringkal
tereksploitasi oleh istri dan atasan-atasannya yarengetahui kelemahan-
kelemahannya.

Tokoh-tokoh lainnya adalah istrinya dan atasasainya. Istrinya
dilukiskan sebagai seorang wanita yang melayannsuya dengan baik, tidak
memiliki minat pada hal-hal yang tidak berhubungmgan dirinya, dan suka
akan kemewahan. Di lain sisi, atasan-atasan toterhaikebanyakan mempunyai
kebaikan yang palsu, licik dan seringkali melemparkesalahan pada tokoh Aku,
yang merupakan bawahannya. Watak tokoh-tokoh ydaglakarya ini disajikan
secara dramatik, yaitu penyajian watak tokoh mefadmnikiran, percakapan, dan
lakuan tokonh.

Karena cerita ini diceritakan dalam sudut pandarang pertama, maka
konflik yang terjadi biasanya berada di sekitarotolAku. Konflik yang terjadi
biasanya seputar pertentangan antara ketidakinghkanuntuk pergi ke medan
perang, walaupun:

» Istrinya menyuruhnya pergi ke medan perang sup#&e inendapatkan
uang yang lebih banyak dari gaji Aku, yang merupak@aminya

» Atasannya di perusahaan Perindustrian Sanko metaiegkannya pergi ke
medan perang untuk mempertahankan kerpecayaan tamgkarat

Galibia yang merupakan pelanggan mereka dalamsbisni
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* Atasan-atasannya di Angkatan Darat Galibia juga emgmahnya untuk
pergi ke medan perang agar dapat menambah jumiatarde untuk

membela Galibia.

3.3.Masalah Konflik Batin yang dialami Oleh Tokoh Utama

Untuk dapat mengerti mengenai konflik-konflik sdpepa yang dialami
oleh tokoh Aku dan bagaimana caranya mengataslikénflik tersebut maka
harus diketahui apa yang dimaksud dengan konfllgabnana proses terjadinya
sebuah konflik dan cara-cara seperti apa sajakaiy ylpat dipakai untuk

mengatasi sebuah konflik.

3.3.1.Pengertian Teori Konflik

Teori konflik adalah teori yang menaruh penekapada konflik-konflik
yang terjadi di dalam masyarakat. Yang menjadi waaari teori konflik adalah
munculnya konflik dan apa yang menyebabkan tenaedkonflik di dalam suatu
masyarakat. Dapat dikatakan bahwa teori konflik io@nas mengenai hal-hal
yang bertentangan dengan masyarakat.

Teori konflik muncul dari sosiologi konflik, kis dan perubahan sosial.
Teori ini didasarkan atas paham Marxisme bahwa adam masyarakat, ada
individu-individu dan kelompok-kelompok yang mempgan perbedaan jumlah
kekayaan materiil dan non-materiil dan individuuateelompok yang lebih kuat
mengunakan kekuasaan atau kekuatannya untuk mehgiéks yang lebih
lemah. Di dalam teori konflik, masyarakat dan keiyshn mempengaruhi
perilaku individual, bagaimana seseorang berpikin dertindak, walaupun tidak
sampai mutlak menentukan perilaku individual-indual tersebut. Mereka
menekankan bahwa untuk beberapa individu, kelompak kelas dalam
masyarakat, bersaing untuk sesuatu yang dianggam@eatau berharga dalam
masyarakat tersebut. Mereka juga mengatakan balemtingnya kepentingan

pribadi dibanding dengan norma-norma dan nilaitnyng ada, dan cara-cara
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dimana pemenuhan kepentingan-kepentingan tersedngakibatkan munculnya
konflik-konflik sebagai suatu aspek yang wajar dakehidupan sosial.

Dari prespektif seorang ahli teori konflik, karakstik yang membentuk

suatu masyarakat adalatequality, atau ketidaksamarataan. Dari penjelasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa ada empat asumsawtalam teori konflik, yaitu:

1. Persaingan. Persaingan atas sumber-sumber yangtateriseperti
kekayaan, pasangan, hiburan dan lain sebagainyhadati dari
semua hubungan sosial. Persaingan adalah karakteyréng lebih
umum dalam masyarakat dibandingkan dengan konsensus

2. Ketidaksamarataan. Ketidaksamarataan dalam kekuasamaupah ada
dalam di dalam masyarakat. Individu dan kelompokgyanendapat
keuntungan dari sebuah masyarakat akan terus lyarggar mereka
terus mendapatkan keuntungan tersebut.

3. Revolusi. Perubahan terjadi sebagai akibat darilikogang terjadi
antara kelas-kelas sosial yang bersaing, bukan lumeldaptasi.
Perubahannya lebih sering tiba-tiba dan revolusiatibandingkan
evolusioner.

4. Perang. Perang juga hisa merupakan pemersatu ddoerdpa
masyarakat dan sebagai akhir dari semua masyardkakam
masyarakat modern, sebuah sumber konflik merupl&knatan. Para
politikus yang bersaing untuk masuk ke dalam sebleshbaga,
mereka bertindak atas kepentingan mereka sendiribd&kan untuk

kesejahteraan rakyat.

3.3.2.Proses Konflik

Berdasarkan tahapan konflik, biasanya proses konfklalui lima tahap,
yaitu:
1. Kemungkinan adanya konflik
Ada tiga faktor yang bisa menyebabkan munculnyauskanflik,
yaitu dari:

a. Komunikasi
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Komunikasi adalah cara seseorang untuk berintedskgjan orang
lain, bertukar informasi dan berhubungan dengarecsasg.
Komunikasi terjadi ketika dua orang atau lebih rgali
mengekspresikan ide, pikiran dan perasaan mereka.
b. Situasi atau hubungan antarindividu-kelompok
Perbedaan kedudukan/kekuasaan dan peran antar
individu/kelompok menentukan hubungan yang ada mliara
individu/ kelompok yang bersangkutan.
c. Pandangan hidup seseorang
Pandangan hidup seseorang bergantung pada keyakiasikap
dan nilai-nilai yang ditentukan oleh budaya dimaseseorang
tinggal, pengalaman hidup, dan kepribadiannya.
2. Deteksi akan adanya konflik dan daya tanggap
Sebuah konflik hanya terjadi jika kedua belah pihang terlibat
menyadari bahwa ada konflik. Terkadang ada sidiasana salah satu
pihak atau bahkan kedua belah pihak berpikir balda konflik,
namun kemudian menyadari bahwa itu hanya kesalanpain Pada
situasi-situasi lainnya, ada saatnya ketika kedahbpihak menyadari
bahwa ada sebuah konflik. Barulah ketika salah getak menyadari
adanya konflik, maka emosinya akan keluar dan isa liberakibat
pada perasaan frustasi dan kebencian.
3. Pengatasan konflik
Fase ketiga ini berhubungan dengan caranya mendaiafik yang
sebenarnya. Dengan kata lain, ini adalah fase dimsgseorang
berusaha untuk mengatasi sebuah konflik. Cara sesgonengatasi
konflik bisa merupakan keputusan yang disadaripataudidak disadari.
Penting untuk diketahui bahwa walaupun ada bebecapa untuk
mengatasi konflik, namun tidak semuanya tepat untekgatasi setiap
situasi yang ada. Telah ada beberapa cara untulgatam konflik
menurut Thomas dan Kilmann (1974), yaitu dengam campeting
(bersaing), collaboration (berkerja  sama), compromising

(berkompromi) avoiding(menghindari) daaccomodatindmengalah).
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4. Perwujudan konflik
Fase keempat dari proses konflik berhubungan desigap seseorang
terhadap sebuah konflik. Di dalam suatu situasiflkgrdi saat inilah
suatu konflik terlihat jelas. Sikap-sikap dari pihaihak yang
berkonflik bisa diukur dengan skala dibawah inikepi dari pihak-
pihak yang berkonflik berkisar diantara perselisi@endapat yang
kecil, hingga ancaman, pertumpahan darah, bahkamge

Conflict intensity scale
No Annihilatory
conflict conflict

| | | ] | |

Minor ! Overt ! Threats ! Aggressive ! Overt efforts !

disagreements questioning and physical to destroy

or or ultimatums attack the other

misunderstandings challenging party

5. Hasil dari konflik
Hasil dari sebuah konflik bisa positif maupun ndga&ebuah hasil
yang positif terjadi jika dapat mencapai solusingean kedua belah
pihak terpenuhi, dan bahkan dapat membina hubuyayaq lebih kuat.
Sedangkan hasil yang negatif terjadi jika komurikidak dapat
terjadi dan sebuah solusi tidak dapat tercapaingghi kemungkinan
besar terjadi situasi win-losé, dimana satu pihak tercapai
kepentingannya dan satu pihak lain tidak tercapmgektingannya.
Dalam keadaan terburuk, hasilnya bisa menyebabkaer&san dan

perang.

Di dalam karya ini, tokoh utama, Aku, adalah semeg yang seringkali
ditekan oleh orang-orang yang berada di sekelijjagtapi ia tetap menerima
walaupun hatinya tidak rela. la berusaha melawanunatetap saja akhirnya ia
ditekan dan ia terpaksa melakukan apa yang dipdéan padanya. Selain itu,
tokoh-tokoh lain seperti istrinya dan atasan-ataganseperti mengetahui
kelemahannya tersebut dan memanfaatkannya unt@oegan mereka masing-

masing. Di dalam bab ini, akan konflik-konflik yamgalami oleh tokoh utama
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akan diuraikan. Di dalam situasi-situasi terselalan dibahas bagaimanakah
tokoh Aku bereaksi dan bagaimanakah ia menghadapglik yang terjadi pada
dirinya.

3.3.3.AnalisisKonflik Batin yang Dialami oleh Tokoh Utama

Berdasarkan pengertian teori konflik dan prosesflkoni atas, maka
konflik batin yang dialami oleh tokoh Aku dalam kamKayoi no Guntaidapat
dijelaskan. Tokoh Aku ini mengalami berbagai kdafllengan tokoh-tokoh
lainnya, namun ia paling banyak mengalami konflénglan istri dan atasan-
atasannya, baik di perusahaan Perindustrian Satkpat ia bekerja sebagai
seorang kepala kantor cabang maupun di dalam Aaghk2arat Galibia dimana ia

bekerja sebagai seseorang yang memperbaiki senjata.

3.3.3.1. Konflik Tokoh Utama dengan Istrinya

Tokoh Aku, sering kali mengalami konflik denganrirsga mengenai
berbagai hal. Perbedaan cara pandang hidup diakiedaanya seringkali
membuat Aku putus asa dan bingung untuk menghagpi@eritaKayoi no
Guntai ini diawali pada suatu pagi ketika aku melihat usgb iklan perkrutan

tentara harian di koran Harian Galibia.

(59 e Bo bt bEBRMNoT-, BEDOLERANEEL T
WSRON S T=D, Wl WNOWETE | FOFBIE THY E
7 B#) OIREMAZ R TIRAZ < L7z, (Tsutsui, 1984: 258)

“Fuun. Chittomo shiranakatta. Tsuukin no heitai &an boshuu
shiteiyagatta no ka. lIttai itsu kara da” Sono asee wa ‘Garibia
Minpou’ no houkokuran wo mite me wo maruku shita.

“Hmm. Aku tidak tahu sama sekali kalau mereka mularekrut

orang untuk menjadi tentara harian! Sudah mulaildgran ya?” Pagi
itu, aku terkejut membaca baris iklankdiran Harian Galibia.
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Istri yang mendengar kemudian menjadi tertarik dananyakan pada
Aku apa saja yang ditawarkan oleh Angkatan Dardib@akepada para calon

tentara dalam iklan tersebut.

[T, FHFBITE > oD L) &, EDFART, HLIITY BT
FE ST FDIRNDIZ,

FRBIT VW IREFRLFEZARDR L, BhulunoTo,

(1)

[ZNL2dH, I ELRLNEHRTZO5DOINAZBT U220
D, ...1 (Tsutsui, 1984: 258)

“De, taiguu wa dou nano yo” to, tsuma ga tadzunekanojo wa
Garibiago mattaku yomenai no da.

“Taiguu wa ii na” Koukoku kiji wo minagara, ore wi#a.
(Chuuryaku)

“Sore jaa, umaku yareba anata no ima no shuunyuukegu janai
no...”

‘Lalu, apa saja yang mereka tawarkan?” tanya istrika tidak
mengerti bahasa Galibia sama sekali.
“Tawarannya bagus lho.” Kataku sambil membaca iklan

(.)

“Kalau begitu, kamu bisa mendapatkan gaji yanghldédsar daripada
gaji yang sekarang...

Aku pun membacakan detail-detail mengenai penfgmadan tunjangan-
tunjangan yang bisa didapatkan. Ketika istri meaigigit bahwa penghasilan yang
ditawarkan untuk para tentara cukup baik, sampapsa bisa melebihi
penghasilan yang didapatkan oleh Aku di Perusalsaanko. Istri lalu berlanjut
dengan menanyakan kualifikasi apa saja yang dilkatuluintuk menjadi seorang

tentara.

[T, BRI E D 720D

BB, FINBRICEKICRIL> TEWHTA L7220
72A972] BIUTEWRD L, FAEICIREZRS -7,

(%)

[, SRl inEostBEHINDS DX, 7o TH DM
FIR T2 H D] (Tsutsui, 1984: 259)

“... De shikaku wa dou na no”
“Oi o0i. Masaka ore ni heitai ni narette iidasunjandarou na” ore wa
warainagara, mata koukoku ni me wo yatta.
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(Chuuryaku)
“Ja, anata nanka kitto yuuguu sareru wa yo. Datie pho senmonka
nandamono”

“... Lalu mereka butuh kualifikasi yang seperti 2pa
“Eh, eh. Jangan-jangan kamu mau menyuruh aku gadata?” sambil
tertawa, aku melihat kembali iklan tersebut.

(..)

“Kalau begitu, kamu pasti diprioritaskan. Kan kaahli senjata.”

Setelah Aku selesai membacakan kriteria apa sajg gibutuhkan untuk
menjadi seorang tentara, istri kemudian menyimpuliahwa Aku bisa menjadi
seorang tentara. Fakta bahwa Aku adalah seorangethta pun memperkuat
maksud implisit dari istri agar Aku berpindah pg&en saja menjadi seorang

tentara. Namun, Aku tidak setuju akan hal itu.

[(ZHITZE DA I8 BIUWTER L, TL»L., Zni
TEKERFEL CDHDATENDL, SRESTE LBV <25,
I TCREREADE AN DODBE~TEEZIIEL T 5o THHE
o BIUTHFITITS LY, ZZ2IRWTHOEXZZITTDH)
D33 o EATUVLLVA (Tsutsui, 1984:259)

“Sore wa sou darou ga ne” ore wa kushou shita. ‘i&tsihi, kore dake
heitai wo daiboshuu shiterundakara, juu datte kitezinakunaru.
Soko de rikugunshou ga mata arata ni wagasha ewauhacchuu
shitekuru sunpou da. Ore wa sensou ni iku yori,okokite juu no
chuumon wo uketeru hou ga zutto raku de ii ne”

“Benar sih.” Aku tersenyum pahit. “Tapi karena duddiiklankan
besar-besaran seperti ini, pasti jumlah senjat&oyeng. Di situ, pasti
Angkatan Darat Galibia akan kembali memesan sek@fzerusahaan.
Dibandingkan dengan aku pergi perang, lebih enak dikini dan
menerima pesanan senjata.”

Tokoh Aku pun mengutarakan alasan-alasan mengapadat mau
menjadi seorang tentara. Namun istri merasa bahasaraalasan Aku kurang
memuaskan. Di lain sisi, karena istri tahu bahwagybekerja adalah Aku dan
bukan dirinya, maka ia terpaksa menerima keputuSkm yang ingin tetap
bekerja di Perindustrian Sanko. Walapun begitu; igtap mengekspresikan

ketidaksenangannya dengan sarkasme.
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[(Z0 2, SRl TLL YN EFOERV LEST, £,
WO LDBEINZ/RDZ )RR TH D, [SWbWZ OEIIY
BRZNND, HRT-ORELE HET YT TRAENSL-T
WIT AT & (Tsutsui, 1984: 259)

“Sorya, anata wa raku deshoune” tsuma no kao gaosbhkkumotta.
Mata, itsumo no guchi ni narisou na anbai dearuai&ai kono kuni
wa bukka ga yasui kara, anata no kyuuryou to shocdbate dake de
nantoka yatteikeru kedo”

“Yah, buat kamu pasti lebih enak, ya.” Muka istriedikit merengut.
“Untungnya, karena harga-harga barang di negaraminiah, jadi
dengan gaji dan tunjangan dinas kamu saja cukup.”

Menanggapi keputusan yang telah diambil oleh Aksiri i pun
mengeluarkan kata-kata yang mencerminkan emosiapg ynerasa tidak suka
dan tidak puas dengan keadaan hidupnya saat inkefautusan Aku untuk tetap
bekerja di Perindustrian Sanko. Dari kata-katangs, Aku menyadari bahwa
istri tidak senang karena Aku tidak mau menjadigen Aku pun menyadari

bahwa keluhan istrinya belum selesai.

ARBIIWM D ZNDTIEZe <. @2y 722V &V 5 720 OFE 7
DTz,

WD 5T B BHRIZEND DD, WHORELL T2t 5
DNEVI VD HEDEY SR TEZEH 72O T, BhUuInsn
CTRENDHEE Tz, (Tsutsui, 1984: 259)

Hontou wa bukka ga yasui no dewa naku, koukyuudineg toiu dake
no hanashi no da.

Itsu ni nattara nihon ni modoreru no ka, itsu amsBhite kodomo wo
umeru no ka to iu itsumo ni serifu ga detekisounoade, ore wa
isoide shokutaku kara hanareta.

Sebenarnya, bukan karena harga-harga barang yamadp nbapi hanya

karena tidak ada barang mewah saja.

Karena tampaknya istriku akan mengeluh tentang rkdpta bisa

pulang ke Jepang, kapan kita bisa punya anak, akw-buru

meninggalkan meja makan.

Di dalam situasi ini, dapat dilihat bahwa Aku telatemprediksi bahwa

akan terjadi sebuah konflik antara dirinya dengstninya, karena telah terjadi
perbedaan pendapat. Aku menganggap bahwa ia tidaku psengaja

mengorbankan nyawa dengan menjadi seorang tentaraikdit perang demi
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menambah penghasilan yang ia peroleh. la berpehdiabava lebih enak dan
lebih aman menunggu pesanan senjata dari Angkatmat D5alibia. Namun
istrinya berpendapat lain. Istrinya menganggap l@aldibandingkan dengan
menunggu saja, lebih baik jika Aku menjadi seortemfara karena Aku pasti
mendapatkan gaji yang lebih besar jika berpindakenp@an. Istrinya merasa
heran mengapa Aku tidak mau mengerti. Aku meradawaahal-hal yang
dikeluhkan istrinya tidak perlu diperdebatkan. 8eltu, Aku pun merasa bahwa
tidak ada cara lain untuk menang dalam menghaddphén istrinya, sehingga ia
lebih memilih untuk menghindar saja dari pembicaraatuk mengatasi konflik
yang akan terjadi.

Setelah kejadian tersebut, tokoh utama pun perggrige Pada hari itu,
Aku tiba-tiba dipaksa untuk pergi ke medan perantyki memperbaiki senjata
sebagai seorang tentara. Hal tersebut sangat mesalyenangkan hati Aku. Lalu,
ketika Aku pulang ke rumah ia menceritakan apa gajag ia alami seharian
dengan tujuan mendapatkan simpati dari istrinya.

(BRINSHAE Rt S22 D706, EoEHF0@mY
> b o727 BRUTEICWX XoOFHBALE, TBHE»
BERKE L THIGIZ TRE 2725 720 (Tsutsui, 1984: 264)

“Omae ga kesa hen na koto wo itta. mono dakara,cwsono toori ni
nacchimatta zo” Ore wa tsuma ni ikisatsu wo setdwshia. "Ashita
kara heitai toshite senjou ni denakya naranai’

“Karena kamu tadi pagi ngomong yang aneh-anehnyadbenar-
benar seperti itu.” Aku lalu berlanjut dengan meitakan apa yang
terjadi tadi. “Mulai besok aku harus pergi ke megemang sebagai
seorang tentara.”

Bukannya mendapatkan simpati yang diharapkan set@lenceritakan
semua hal tersebut, istri Aku malah menanggapiacéersebut dengan melihat
dari sudut pandangnya sendiri. Istri Aku malahiliatl sangat senang mendengar
bahwa Aku akan menjadi tentara sesuai dengan kingya. Bahkan, Aku akan
mendapatkan dua buah gaji dan juga promosi pafgkaberhasil menyelesaikan

masalah senjata-senjata tersebut.
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(E£H, BHEZMGTNOIAITOATT > T) BROE, ZITR
PR, 20 EHRTIIARIZE > T, BERREI A
(Tsutsui, 1984: 264)

“Maa. okyuuryou wo ryouhou kara itadakerun desu #e no jou,
tsuma wa me wo kagayakaseta. “Sono ue anata wahlamsnodotte,
eigyoukachousan”

“Wah. Kamu mendapatkan dua gaji!” Mata istriku bedo-binar.
“Sudah begitu, ketika kembali ke Tokyo, jadi Kep&kksi!”

Terlihat bahwa mulai terjadi lagi perbedaan peatiamtara Aku dengan
istrinya. Ketika tokoh Aku menganggap bahwa ketikamengalami hal yang
tidak ia inginkan, adalah sesuatu yang wajar jigkamenginginkan istrinya
bersimpati dengan dirinya. Namun, istrinya malahnamggapinnya dengan

komentar-komentar yang tidak peduli tentang keaddan

[ZNETITHIET H0E LitA X

[ ThiT I3k LR TWWATL E 9, xBTS
72 CL x|

BT E 2D EATL 200 b Al

[BAL 72 A7y BELT T 2 WDWDA L R20ND

Fo DB LTV, BIIHEZICEE DS ZE A L X250
HLEY L, 3B EHDHE, BRLEH, L<ALRND
72, (Tsutsui, 1984: 264, 265)

“Sore made ni senshi suru kamo shiren yo”

“Datte anata wa sensou shinakute iin deshou. Juustvauzen suru
dake desho”

“Dangan wa doko kara tonde kuru ka wakaran”

“Dangan nanka, saketerya iin ja nai no”

Mattaku shinpai shite inai. Ore wa kanojo ni senjeosoroshisa wo
setsumei shiyou to shi, sugu ni akirameta. Orarjisyoku shiranai no
da.

“Itu kalau tidak mati di medan perang.”

“Kan kamu tidak usah ikut berperang. Hanya mempkirtsnjata
kan.”

“Tapi kan akan ada tembakan-tembakan dimana-mana.”

“Kalau tembakannya dihindari, kan tidak apa-apa!”

Istriku sama sekali tidak khawatir. Aku bermaksundulk meceritakan
padanya mengenai kengerian perang tapi aku segenghmantikan
niatku karena aku sendiri tidak begitu tahu.

Universitas Indonesia

Analisis konflik..., Agustina Artalia Putri



32

Di sini terlihat kembali konflik yang terjadi antaiAku dengan istrinya.
Terlihat dari sifat istri Aku yang tidak peduli padhal-hal yang tidak ada
hubungan dengan dirinya; ia tidak peduli walaupwu Aati di medan perang.
Hal yang menarik perhatian istrinya hanyalah gafuAyang akan bertambah
banyak dan juga prestise dari kedudukan yang aidapatkan ketika mereka
kembali ke Tokyo. Ketidakpedulian sang istri padehdya ataupun kengerian
perang dikarenakan ia lahir pada zaman setelamg@dyarakhir. Hal itu terlihat
dalam pikiran Aku.

ZIIWZENTE NS, BMFOM IR EMLRVNDOTH D,
(Tsutsui, 1984: 262)

Tsuma wa sengo umare dakara, sensou no kowasagshadmai no
de aru.

Karena istriku lahir setelah perang (Dunia Il)tigak tahu kengerian
perang.

Aku yang sebenarnya mengetahui hal itu, tidak dédak merasa kaget
dan kecewa karena istrinya tidak khawatir samalspkalanya. Walaupun Aku
berusaha menjelaskan dengan contoh yang nyate,keitungkinan dirinya mati
tertembak di medan perang, istrinya tetap tidakupethn malah menyuruhnya
untuk melakukan tindakan yang tidak logis, sepemgnghindari tembakan-
tembakan tersebut. Tokoh Aku yang awalnya bermatlumenyelesaikan konflik
dengan cara menjelaskan mengenai kengerian pegangsarinya mengerti dan
mempunyai cara pandang yang sama sepertinya, khgmentikan niatnya. Aku
akhirnya memilih untuk menghindari konflik, karema menyadari bahwa ia
sendiri tidak begitu mengerti tentang kengerianapgrsehingga kemungkinan
besar akan kalah dalam argumennya untuk meyakiskamnya.

Dari kedua konflik yang terjadi di antara Aku dengatrinya, tampak
bahwa Aku memilih untuk menghindar saja. Menurubis dan Kilman (1974),
seseorang menghindari konflik jika ia berpikir bahkonflik itu jahat, tidak
diinginkan atau tidak menyenangkan. Konflik tergelabih baik ditunda atau
diacuhkan. Cara menghindar ini memiliki tingkat jaesama rendah dan tingkat

konfrontasi rendah. Cara ini dipakai ketika konftlkanggap tidak penting atau
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ketika pihak lawan tidak mau berubah pikiran karemempunyai pemikiran yang
kaku.

Dapat dilihat bahwa Aku menganggap bahwa konflikfkk yang terjadi
dengan istrinya tidak menyenangkan dan tidak pgn&elain itu, ia juga merasa
bahwa ia tidak membuat istrinya berubah pikiranrggia ia lebih memilih untuk

menghindar.

3.3.3.2.Konflik tokoh utama dengan atasan-atasannya

Selain mengalami konflik dengan istrinya, Aku gugsering sekali
mengalami konflik dengan atasan-atasannya, bailg y@erada di perusahaan
Perindustrian Sanko maupun dalam Angkatan Darabiaal

Ketika Aku mendapat laporan dari sekretarisnyawaa pihak Angkatan
Darat Galibia menelpon untuk komplain mengenai &&kan senjata yang telah
dibeli dari Perindustrian Sanko, ia pun segeraipeEgmarkas. Sesampainya di
markas, ia pun segera dimintai pertanggungjawalias kerusakan senjata-
senjata tersebut oleh pejabat Angkatan Darat. @eteiemeriksa salah satu
senjata yang rusak tersebut, Aku menyimpulkan balalaupun kerusakannya
cukup mudah untuk diperbaiki. Namun, untuk amaniya; mengusulkan agar
semua senjata tersebut ditarik saja dari pered&ejabat tersebut tidak setuju,

karena jika semua senjata ditarik, Galibia akaatkalalam perang.

BERBELRDRL, Biutilalz, Tixbo, o, Eo5F
EEALWVWDOT

(AT, T ~ToTh b o DEFIRZIELTE SN
o7, THRETHELTHWTLLHW, SBOBENRHTELTE
DL TEHLTHLH H Z L1235 (Tsutsui, 1984: 261)

Odoodoshinagara, ore wa tazuneta. “De wa ano, adoysureba
yoroshii no de”

“Anta ni, Gayan e ittemorau” Shousha wa me wo suste itta.
“Senjou de taiki shiteite morai, juu no koshou gdata sugu sono ba
de shuuri shitemorau koto ni suru”

Dengan takut-takut, aku bertanya. “Lalu, lalu, slefnga bagaimana?”
Mayor menatapku dan berkata, “Kamu pergi ke Gaiarggu di sana,
dan ketika ada senjata yang rusak, kamu perbaakitsgjuga.”
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Pejabat Angkatan Darat Galibia menyuruh Aku unpekgi ke medan
perang dan memperbaiki senjata yang rusak disakapAn kaget dan berusaha
untuk membuat pejabat tersebut membatalkan keputygaaNamun apapun yang

ia katakan tidak berpengaruh.

BISD 2N -7, bl LIFEAANTT, &, &,
NIITHEEAL, 0, EREE —FEOBBES & W) 2
27 BRI SINT 5 2 & 172D ) (Tsutsui, 1984:261)

Ore wa furue agatta. “Watashi wa nihonjin. desu, $& senjou e wa
ikemasen. Daiichi, sore da to isshu no sentou ytaiin koto ni nari,
sensou ni sanka suru koto ni naru”

Aku merinding. “Saya orang Jepang. Orang Jepalaik tholeh pergi
ke medan perang. Kalau kami pergi, berarti kamahtelkut serta
dalam perang!”

Pada awalnya Aku berusaha untuk menghindari gexgnedan perang
dengan memakai alasan bahwa orang Jepang tidak bale perang. Hal ini
merujuk pada pasal 9 Konstitusi Jepang 1947 yargrame dilakukannya perang
oleh negard. Pejabat tersebut tidak dapat menganggapnya sekarena
perusahaan Sanko, yang merupakan perusahaan Japamgiplai senjata untuk
perang. Hal tersebut sudah bisa disebut sebagam&adukung perang. Aku pun
tidak bisa menyangkal fakta tersebut, sehinggagagatakan alasan lain.

(O LS LERICH 2> THATZEL ED 720 £9) Biux
MEFTUAL, TAROSHBEZEHBIZOXTOHLEZE W
9DOT, N ZEBEMEIC) (Tsutsui, 1984:261)

“Watashi ga moshi dangan ni atatte, shindara doumasu” Ore wa
nakigoe de sakenda. “Nihon no shakaiin wo senjobikizuridashita
toiu no de,sore koso kokusai mondai ni”

! ARTICLE 9. Aspiring sincerely to an international peace based on justice and order, the
Japanese people forever renounce war as a sovereign right of the nation and the threat
or use of force as means of settling international disputes. (2) To accomplish the aim of
the preceding paragraph, land, sea, and air forces, as well as other war potential, will
never be maintained. The right of belligerency of the state will not be recognized.
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“Kalau saya terkena tembakan lalu mati bagaimad®@’ menjerit.
“Dengan memaksa pekerja Jepang ikut perang, itdisdrsa jadi
krisis internasional!”

Di dalam alasan Aku yang berikutnya, Aku mengatakbahwa
pemerintah Galibia akan dipandang rendah oleh malsgadunia karena telah
memaksa rakyat sipil untuk ikut serta dalam perdmglihat bahwa Aku masih
tetap bertahan di bawah lindungan Konstitusi Jepagay dapat menghindari
perang. Namun pejabat licik tersebut kemudian bel@adengan mengatakan
pada Aku, bahwa jika ternyata Aku mati di medanapgr maka pemerintah
Galibia akan menutupinya. Aku pun marah karentalanggap serius. Pejabat
tersebut lalu mengambil kesimpulan bahwa Aku takekali untuk pergi
berperang. Pejabat tersebut lalu mengancam untulgmeatikan kerja sama

dengan Perindustrian Sanko.

NES, HATEPRD ZDOWVDDIA

(H 1)

(2900, HATZREDR 2L, SHBEIETITLZEOSE
WCHRET S, DLEL DN L2, £ L THARBFIZ
ITPaE & LiAA, [RISUREE CIEX E AR 2 | (Tsutsui, 1984: 261)

“Hou. Anta sensou ga kowai no ka ne”

(Chuuryaku)

“Sou kai. Anta ga sonoki nara, kongo juu wa sulyetso no kaisha ni
hacchuu suru. Sukoshi takaku tsuku ga shikata gaSwshite nihon
seifu ni wa kougi wo moushikomi, kaitou shidai @esensen fukoku”

“Oh. Kamu takut perang ya?”

(..)

“Ya sudah. Kalau kamu seperti itu, mulai saat gk akan memesan
senjata dari perusahaan lain saja. Akan jadi letahal, tapi tidak ada
cara lain. Setelah itu, kami akan melancarkan prptela pemerintah
Jepang, lalu tergantung jawabannya, kami akan nkéardsikan
perang.”

Ancaman yang dikatakan oleh pejabat tersebutpgukituk membuat Aku
menyadari posisinya sebagai pihak yang salah, &arelah menyuplai senjata
yang rusak pada Angkatan Darat Galibia. Jika Akwnatek untuk pergi ke
medan perang untuk memperbaiki senjata, maka Retii@h Sanko akan

kehilangan pelanggannya yang terbesar. Itu bisaydep sebagai suatu kesalahan
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besar bagi seorangalarymanseperti dirinya, dan bisa menyebabkan dirinya

kehilangan pekerjaan. Aku pun panik dan berusah#&unencari jalan tengabh.

[E., . FoTLEIV] BhUZEUd R -7, Thiz Ui
DtV RO—BTT D, BBERITENIXF SN ETA,

%E%LiﬁEab\<>f;/uﬁiﬁi0>ﬂi%t~_ﬁau£%fl,7f$ﬁ LCHET) &
S IAREEDS ICHRSG T E M U D% T H D F v, (Tsutsui,
1984: 261)

“Ma, ma, matte kudasai” Ore wa tobiagatta. “Watasha kaisha toiu
soshiki no ichiin desukara, katte ni koudou wa garemasen. Sore
nara ittan Toukyou no honsha ni denwa wo shite aoud
shitemimasu” masaka honsha ga, ore ni senjouo ¢okeeijiru hazu
wa arumai.

“Tung, tunggu sebentar! Saya hanya pegawai biash,tidak bisa
berbuat semaunya. Saya akan coba menelpon ke KRotat di
Tokyo untuk berunding.” Saya yakin, kantor pusastptidak akan
memerintahkan saya untuk pergi ke medan perang.

Walaupun Aku panik, ia tidak lalu kehilangan aléstu pun mengusulkan
untuk menelpon ke Kantor Pusat untuk berundingraeeorang pekerja biasa
seperti  dirinya tidak bisa mengambil keputusan akeya. Aku, yang
menganggap bahwa perusahaannya tidak akan menyarysergi ke medan
perang, merasa menang. Namun ternyata, pejabaebteys yang telah
memprediksi bahwa Aku akan berkata seperti ithtehenelpon Kantor Pusat

Perindustrian Sanko sebelum Aku datang ke markas.

G ~TIFESIICREoTWVD L) Kole, UL D,
S o T RIA~EFHAE L7
(FH)

[ oAT-D EFE, Z% OK L7 &)
(HH %)
PPIZRITRE Tz, TR, WIS EEMBTEE S 12X
HEOMA TIZ L=, (Tsutsui, 1984: 261, 262)

“Senjou e ike to iu ni kimatteiru yo” waratta. “hu wa mou, sakki
Toukyou e denwa wo shita”

(Chuuryaku)

“Anta no joushi, sore wo O.K shita yo”

(Chuuryaku)

Shousa niyaniya waratta. “lya, ainiku shachou medt& sou da yo”
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Shachou no meirei de wa shikata ga nai.

“Tapi sudah diputuskan bahwa kamu akan pergi ger&abenarnya,
saya sudah menelpon ke Kantor Pusat tadi”

(..)

“Atasanmu sudah setuju.”

(...
la tertawa. “Sepertinya perintahnya datang dasigen perusahaan.”
Kalau perintah dari presiden, aku tidak bisa berlga-apa lagi.

Pejabat Angkatan Darat Galibia tersebut mengatabahwa ia telah
mendapatkan persetujuan dari presiden PerindusB#@nko agar Aku pergi ke
medan perang. Tokoh Aku pun merasa terpojok, kargurasiden
perusahaannyalah yang telah memerintahkannya petgjk ke medan perang.

Terlihat dari perlawanan yang dilakukan oleh Ayaifu dari alasan-alasan
yang ia kemukakan, bahwa untuk menyelesaikan Kowgting terjadi padanya
adalah dengan cara bersaing. Aku berusaha untukbosanpejabat tersebut
mengerti bahwa ia tidak bisa dan tidak mau ikutpbsang. Namun, pejabat
tersebut mengetahui ketakutan tokoh utama yang bmhel&etakutannya pada
perang, yaitu ketakutannya menjadi seorang pengaagg Hal itu dikatakan
sendiri oleh tokoh wutama ketika pejabat tersebut ngaecam akan
mendeklarasikan perang jika Perindustrian Sankaktianempertanggung-
jawabkan kesalahannya.

TR LY A, TARI ESNTLELITPE, D=
UIERBRIZR VW E T BAVIZAERE L v iculA 72, (Tsutsui,
1984: 260)

“Joudan ja arimasen. Sonna koto saretara kaishahaaan, watashi
wa rotou ni mayoimasu” ore wa himei majiri ni sakien

“Tolong jangan bercanda. Kalau anda melakukarpigaysahaan saya
akan bangkrut dan saya akan menjadi pengangguain!berteriak.

la lalu mengganti caranya menghadapi konflik,i davalnyacompeting
menjadi accommodating Pejabat Angkatan Darat Galibia tersebut, yan@ bis
dikatakan telah menipu tokoh utama mentah-mentafena sudah mengetahui

bahwa hasilnya akan begini, lantas memberikanrgentif berupa pemberian gaji
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dan tunjangan khusus untuknya selama ia bekerjapewyaiki senjata-senjata
yang rusak tersebut. Tokoh utama pun sedikit tarhib

Walaupun begitu, tokoh utama tidak lantas merenasibnya begitu saja,
ia lalu menelpon sendiri ke Kantor Pusat hanya kuktumplain karena ia sadar
bahwa tidak ada lagi gunanya merengek-rengek urdek dikirimkan ke medan

perang.

NELS DI HTZ-o THATELE I 72D 97

HRICRW LT, FRNCERTFYEZH L TE 2D 89, X
NHoSTRSTZE] BB EXEZLEDLAENY OOFHT
HbH, bLF—DZENRLH-TH, HEDZ LITLAET D
72 EFOREBIFATSL VI ZEL LY, [Zohbd, 9
FLAAE L7 BSRO BB ORFICIIARE D & R EICHEE LT
% | (Tsutsui, 1984: 263)

“Boku ga dangan ni atatte shindara dou narimasu”

“Shachou ni koushou shite, tokubetu ni kiken teate dashite
moraeruyou, hakaranatte yatta zo” arigataku omoe tevawanbakari

no kuchou dearu. “Moshi man’ichi no koto ga atteratm no koto wa
shimpai suruna” tsuma no mendou wa miteyaru toitio kaashii.

“Sono kawari, umaku shori shitara tsugi no idouto&i ni wa honsha
no eigyou kachou ni suisen shiteyaru”

“Jika saya tertembak, bagaimana?” tanyaku.

“Saya sudah berunding dengan pimpinan perusahaamuKakan
mendapatkan tunjangan bahaya.” Kepala bagian lzedexlah-olah
aku harus berterimakasih padanya. “Dan jika teiyadg paling buruk,
tidak ada yang perlu kamu khawatirkan.” Sepertipgag ia maksud
adalah istriku. “Sebagai gantinya, kalau kamu bisenyelesaikan
masalah ini dengan baik, saat kamu kembali ke skan saya
rekomendasikan menjadi kepala seksi penjualan.”

Tokoh utama lalu mengeluhkan hal yang sama padsaraiga yang
menjabat sebagai Kepala Bagian, seperti waktu iaotak perintah dari pejabat
Angkatan Darat Galibia. Namun, karena kepala batgasebut juga mengerti
bagaimana watak Aku yang merupakan bawahannyaluariemberikan insentif
lain berupa pemberian tunjangan bahaya dan rekamsemndenjadi kepala seksi
penjualan kepada Aku agar mau ikut perang. Setainkepala bagian tersebut
pun mengatakan bahwa ini semua demi perusahaananggapi hal tersebut,

Aku pun berhenti mengeluh.
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BIUIOWIBE LT, £2FEFTE-2 TN TVHDIT, Th
LEREEZBZ TSN ollENTLE S, Tho o, HX
DHMO bR ZNDENIDOTTR, EH5LFELL I

(S, BEobZTo0WATEAY, SHIFENAKL TWDH
LA Z LR D, fGEtO ZHEID 2R 503, b
LNADENSLZRSHNDZ EEH>THWVWNERS K )
o ...) (Tsutsui, 1984: 263, 264)

Ore wa tsui ni kannen shita. Sou made ittekureteoni, kore ijou
fuhei wo tonaete wa kaisha kara niramareteshimandu, guntai no
hou kara mo kyuuryou wo kureru toiu no desuga, mmmashou”
“Fun, morattokya iindarou. Kaisha wa kimi ga nyuuthiteiru aida
mo maitsuki kyuuryou wo okuritsudzukeru. Kyuuryowniuudori ni
naru ga, shinu kamoshiren no dakara sore gurai o kva attemo ii
to omou yo, un. ...”

Aku menyerah. Aku hanya akan dianggap tidak tahmékasih jika
terus mengeluh, apalagi sudah diberikan begitu ddarhal. “Mm,
katanya saya akan diberi gaji juga dari AngkatamaDaSebaiknya
bagaimana?”

“Hm, barangkali diterima juga tidak apa-apa. Kanmg akan tetap
mengirimkan gajimu selama kamu ikut perang, Kamuanak
mendapatkan dua gaji, tapi ya, karena kamu akaadbedalam
keadaan bahaya, sepertinya itu adil. ...”

Dengan segala insentif dan kata-kata tersebtirrala tokoh utama pun
mengalah dengan cara berhenti menolak ikut perarg akhirnya menerima
nasibnya. la merasa tidak enak hati karena sudakridberbagai macam
keuntungan seperti dua gaji, tunjangan-tunjangansk$ dan rekomendasi
menjadi kepala seksi, tapi ia masih saja merengegek tidak ingin ikut pergi ke
medan perang. Walaupun begitu, hatinya tetap tida&ng. Hal ini terlihat dari

pikiran tokoh utama setelah semua ia menutup taelg@odengan kepala bagian.

[HE—DREDITHREI D “EHEERY EEOKR TN, TARLO
IZFEA T LE ZIRXBEAT W72 b D72, (Tsutsui, 1984: 264)

Yuiitsu ho nagusame wa kyuuryou no nijuudori tchkacno isu daga,
sonna mono wa shindeshimaeba e mitai na mono da.

Satu-satunya harapan yang ada hanyalah dua ggjiakam kuterima
dan janji kepala bagian mengenai kedudukan selasmla seksi,
namun apalah artinya semua hal itu jika aku mati?
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Semua hal-hal tersebut dapat membuatnya bertalm@ok tidak
mengajukan surat pengunduran diri. Walaupun di ndatiialog antara Aku
dengan Kepala Bagian terlihat seperti Kepala Bagian Perindustrian Sanko
mengalah pada Aku, namun sebenarnya tidak beg#pald Bagian atau dapat
dikatakan, Perindustrian Sanko, hanya ingin memakai untuk menyelesaikan
masalah yang telah mereka perbuat. Sebenarnya tékohtahu bahwa ia
dicurangi, namun ia sendiri tahu apa alasannya apn@ tidak bisa berhenti saja

dari Perindustrian Sanko walaupun ia menginginkanny

DA FEOAZTDNND S LIVRWA, £ 95T HHEKBR,
AL RELELLBMHONENZIE, 5 OBIICITREDIF
9 VY, (Tsutsui, 1984: 262)

“Kaisha wo yamereba ii no kamo shirenai ga, souusywiuki mo nai.
Sensou to shitsugyou to dochira ga kowai ka toiegba,no ore ni wa
shitsugyou no hou ga kowali.

Sebenarnya, aku bisa saja keluar dari perusahaamim aku tidak
berani. Kalau ditanya, mana yang lebih mengerikantdra perang
dan menjadi pengangguran, sekarang menjadi pengengdebih
mengerikan buatku.

Hal inilah yang dimanfaatkan oleh pejabat Angkat2arat Galibia
maupun atasannya di Perindustrian Sanko, agar Adwikut perang, dan mereka
berhasil.

Keesokan harinya, Aku memulai hari pertamanyageabseorang tentara.
la terlambat datang ke posnya pada pagi itu, deapbpun ia menghindari untuk
mengakui bahwa ia telat, karena mesin absennyahsudéedak duluan sebelum
ia datang, atasannya tetap mengetahuinya dan mianghya untuk melakukan
lembur menjaga pos sampai jam 2 pagi. Aku tenta sagnolak, dengan alasan
bahwa menjaga pos adalah tugasnya para tentard lagasnya di medan perang
hanyalah memperbaiki senjata saja. Pada awalnyen&afku merasa bahwa
atasannya ini tidak galak dan juga tidak menget&kiémahannya, ia mencoba

mengetesnya.

BTRAAIAR TRz, b Lzommaiadnide Hn
D E£90]
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NE5H, HET IR MITICRICRE-T-FFE T, 7FET %
LR EINIEL Lz, TBAIEHWTAATEE, bAT-DZ
Lh, BATZITEROEETICADL XS nbma ST
HITEAD, BEbATl-Ostto B5&7E LB TIZ LV,
Biv, HATZOSFITEREKLIES D D

(oD E L] BRUIEHEEEZ DWW, HWHICSEH 7
(Tsutsui, 1984: 273)

Ore wa kokoromini tazunetemita. “Moshi sono meimo kyohi
sureba dou narimasu ka”

“Hou. Kyohi suru ka ne” Kare wa niyaniya waratta ma de, koe
dake wo yaya kyouhakuteki ni hikuku shita. “Ore kiiterunda ze,
anta no koto wo. Anta wa guntai no shikika ni hgou kaisha kara
meirei sareteirundarou. Ore wo anta no kaisha noayaku da to
omottehoshii ne. Ore, anta no kaisha ni koukahyowkurou ka”
“Wakarimashita” Ore wa tameiki wo tsuita. Hoshoutachimasu”

Aku mencoba mengetesnya. “Kalau saya menolak jadmmd,
bagaimana?”

“Oh. Kamu menolak?” Dengan tetap tersenyum, ia ndabkkan
suaranya sehingga terdengar mengancam. “Sayanelatiengar hal-
hal tentangmu. Perusahaan kamu menyuruh kamu datasgerintah
kami kan. Saya ingin kamu menganggap Ssaya seb#gmankamu.
Atau perlukah saya mengirim laporan tentang Kkerjapada
perusahaan kamu?”

“Baiklah.” Aku menghela napas. “Saya akan melakular’

Lagi-lagi atasan Aku berusaha memanfaatkan kélanmmaya untuk
membuat tokoh utama mau melakukan perintahnya. iKappun, Aku berusaha
untuk bersaing dengan atasannya. la ingin membtegarmya mengikuti
kemauannya, bahwa ia tidak ingin melakukan lemb@njaga pos karena
menurutnya, itu bukanlah tugasnya. Namun, kareasaahya mengancam akan
mengirimkan laporan hasil kerja dirinya kepada ataatasannya yang berada di
Perindustrian Sanko jika ia tidak mau menjaga pasyh utama pun mengalah.
Tampaknya atasannya yang ini pun mengetahui babkeadh tutama takut sekali
jika dipecat dan tidak mempunyai pekerjaan.

Dari konflik-konflik yang terjadi di antara Aku dgan atasan-atasannya di
Perindustrian Sanko maupun di Angkatan Darat Galilpada awalnya Aku
memilih untuk bersaing namun karena ia menyaddmwbaatasan-atasannya telah
memojokkannya ia akhirnya terpaksa mengalah. Meéntinomas dan Kilman
(1974), persaingan atau pemaksaan adalah cara gzemwam konflik dimana

Universitas Indonesia

Analisis konflik..., Agustina Artalia Putri



42

seseorang memaksakan pandangan atau pendapatyka l@png lain. Cara ini
berkaitan erat dengan pemenuhan kepentingan dmdirsedan tidak begitu
mempedulikan hubungan sosial. Di sisi lain, dengengalah maka perbedaan
yang ada di antara kedua belah pihak diminimatiaim terdapat penekanan pada
persamaan kepentingan. Mengalah bisa menjadi saatuyang tepat jika salah
satu pihak menerima bahwa pendapatnya salah dannadaigi jika meneruskan
konflik. Karenanya, mereka mau mengalah untuk kepgan pihak lain.

Dapat dilihat bahwa Aku yang pada awalnya ingin rlesakan
pendapatnya kalau ia tidak ingin ikut perang daakiingin jaga pos kepada
atasannya, bahwa ia berusaha untuk memenuhi kegantdirinya sendiri saja.
Namun, karena atasan-atasannya tahu bahwa Aku sekati untuk kehilangan
pekerjaannya di Perindustrian Sanko, maka merekaamatkan hal itu untuk
memojokkannya. Aku yang menyadari bahwa ia akaidmdan lebih banyak hal
(yaitu pekerjaan utama beserta dengan penghasdanika ia menolak ikut
perang, akhirnya memilih untuk mengalah dan menwaja perintah-perintah
atasannya.

3.3.3.3.Konflik Tokoh Utama dengan Tokoh-tokoh Lain

Selain mengalami konflik dengan istri dan atasasainya, Aku juga
mengalami berbagai konflik dengan tokoh-tokoh lgagang ia temui di medan
perang. Salah satunya adalah ketika ia tertangletptentara Gabat sewaktu ia
sedang memakan bekalnya. Tentara Gabat tersebutambEkal yang dibawa
oleh Aku dan mengatakan bahwa bekal tersebut &¢rimak. Pada awalnya,
tentara Gabat tersebut tidak tahu bahwa Aku adsdainang tentara Galibia. la
mengetahuinya dari rokok yang ditawarkan oleh tolktdma, yang merupakan

merek Galibia.

ZDOEKL, Ko ERDBONT—HEVIBRWE, X, BT
Y ET R

BivZoo LM ATELHNY , RKIFHE DS & Lo, (LFITE
FLTWBRIZ, WODRNZH AT Y BT EIFTIBRIL, BT
NREDOEALFITNTZDTH 5,
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(R C, RIS D & 5o 1E 32 (Tsutsui, 1984: 270)

Hige no heitai mo, yatto ki ga tsuite ippo tobiaoitYa. Omae wa
garibiahei da”

Ore wa watto sakende tachiagari, nigedasou to sh@higoto ni
necchuu shiteiru aida ni, itsu no ma ni ka Garihiagva taikyaku shi,
ore wa Gabatogun no mannaka ni ita no dearu.

“Mate, nigeruto buppanasu zo”

Tentara yang berjenggot tersebut pun, akhirnya adgrynya dan
melompat mundur. “Hei! Kau tentara Galibia!”

Aku berteriak dan berdiri, dan berusaha melarikain Bi saat aku
sedang bekerja (memperbaiki senjata-senjata tejsetanpa aku
sadari tentara Galibia telah mundur dan aku dikejiloleh tentara
Gabat.

“Tunggu! Kalau lari, akan kutembak!”

Aku pun menyadari bahwa dirinya berada dalam belday berusaha untuk
melarikan diri dari tentara Gabat tersebut. Namtentara Gabat tersebut
mengancam akan membunuhnya jika Aku melarikan diangkah Aku pun
terhenti dan akhirnya ia pun meminta untuk dibiark@bas karena ia bukanlah

seorang tentara.

ZDOFETRENEINRL 720 . BRI LR B T2 517 TR
NiR->T-, BDH N NEIIKRMET A 71005 E 0 HIF-—
KEZ B b T 7=,

TREL TN, BIFHERFRE)
BZDOEKFKITINSY ZR ST, [0, W35 (Tsutsui, 1984:
270)

Sono koe de ashi ga ugokanakunari, ore wa shik&amgoute wo
agete furikaetta. Hige no Gabato wa kekkan raifaiu yama kara
toriageta icchou wo ore ni muketeita.

“Minogashite kure. Ore wa hisentouin da”

Hige no heitai wa kaburi wo futta. “iya. Shasatauts’

Mendengar hal itu, kakiku tidak bisa bergerak, d&ao mengangkat
kedua tanganku ke atas. Tentara itu mengambillsah senjata dari
gunungan senjata tersebut dan mengarahkannya padaku
“Biarkan aku bebas. Aku bukan tentara.”

Tentara itu menggelengkan kepalanya. “Tidak. Kaanakutembak
mati.”
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Ternyata tentara Gabat tersebut hendak membunuhbd&rpun Aku bilang
bahwa ia bukan seorang tentara. Aku pun berusatuk lberkompromi dengan
tentara Gabat tersebut, dengan memintanya menjad¥ka sebagai seorang
sandera. Namun tentara Gabat tersebut menolak &aaesudah mendapatkan
perintah dari atasannya untuk menembak mati semut@ra Galibia yang ia

temui.

[HRET7Z > Tl BRUIEZ O -7, [FERLDOITNRTE, )
THiIEIZ LT )
FHIEICLTH, RECRETREDED bONR, b
E7 RIIMEICET, IR THET LT INTWND]
(Tsutsui, 1984: 270)

“Shasatsu datte” Ore wa furue agatta. “Shinu no wa da. Semete
horyo ni shite kure”

“Horyo ni shitemo, shokuryou busoku de kuwaseru anga nai.
Dakara Garibiahei wa horyo ni sezu, subete shasatsyo to meirei
sareteiru”

“Ditembak mati?!” aku merinding. “Aku tidak inginati. Paling tidak,
jadikan saja aku sandera.”

“Biarpun kau dijadikan sandera, kami kekuranganabamakanan,
jadi tidak bisa memberimu makan. Kami telah dipatkan untuk
tidak mengambil sandera, dan menembak mati semteraeGalibia.”

Aku yang mendengar hal itu pun kaget dan tidagikekan cara lain yang
lebih logis agar dapat tetap bertahan hidup. Akfairrsambil merengek-rengek
Aku menawarkan bekal yang disukai oleh tentara Gé&besebut sebagai

pengganti nyawa AKu.

[ ZOHRB 205 BIUINEFETHARL, [EroEI720n
T
ZOEKIIFPYUE R TEZL A, RN TS ZR-72, T
LN, BROEEIZT IS ABVWERSNIZo TS, Bhunz
WIRDEZ IR Y LB EMZITHIEDOMEIT TRz 2 &
B, b Lol Lich | #idH b=, [Biudshi
721

[ZCTEEIE>TND |

()

i< 72K 9128, > TR 5 L) (Tsutsui, 1984: 270, 271)
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“Sono bentou wo yaru” Ore wa nakigoe de tanonddakara

korosanai de kure”

Hige no heitai wa bentou wo mite kangaekomi, yagateiri wo futta.
“lya iya. Ore no joukan wa sugoku kui iji ga hatiei Ore ga konna
umasou na bentou to hikihae ni tekihei no inochitesukete yatta
koto ga, moshi wakattari shitara” kare wa karada viiruwaseta.
“Ore wa juusatsu da”

“le de nyoubou ga matteiru”

(Chuuryaku)

“ltakunaiyou ni utteyaru yo”

“Bekal itu buat kau saja. Makanya, jangan bunuhu."akAku
merengek.

Tentara itu melihat bekal tersebut sambil berpikigpi Ilalu
menggelengkan kepalanya. “Tidak. Atasanku oranggyaangat
kejam. Kalau ketahuan aku menyelamatkan nyawa miksuéna
tergiru oleh bekal yang terlihat enak ini...” ia nmeing. “Aku akan
dibunuh.”

“Istriku menunggu di rumah!”

(.)

“Akan kubuat supaya tidak terasa sakit.”

Ketika Aku ketahuan oleh tentara Gabat tersebltvbaa adalah seorang
tentara dari Galibia dan ia diancam akan dibunuakama pun berusaha untuk
menyelesaikan konflik tersebut dengan cataboratingatau bekerja sama. Aku
berusaha untuk mengajak tentara Gabat ini agarbekerja sama untuk mencari
sebuah solusi yang dapat memenuhi kepentingan keelad pihak. Menurut
Thomas dan Kilman (1974), bekerja sama didasara padhtu kerelaan untuk
menerima kepentingan pihak yang lain sambil tetempertahankan kepentingan
pribadi. Namun, bekerja sama hanya dapat dilakiikarkedua belah pihak ingin
menyelesaikan masalah yang terjadi secara bersama-sintuk mendapatkan
sebuah solusi yang baik. Tapi di luar dugaan, tan@abat tersebut menolak
untuk bekerja sama, dan tetap berusaha untuk marhbya. Aku pun
mengambil tindakan lain untuk mendapatkan keingiwgan Pada akhirnya, Aku
menipu tentara tersebut, dan meledakkan daeratbtérdengan granat setelah ia
melarikan diri. Tentara Gabat tersebut akhirnyai.nfamdakan yang diambil oleh
Aku untuk menyelamatkan nyawanya adalah dengan camspeting Ketika
kedua belah pihak yang sedang berkonflik tidak hbegp bekerja sama, maka
konflik harus dihadapi dengan cara lain. Tokoh Aklak peduli dengan apa yang

terjadi pada tentara tersebut, yang penting ianslalan pada akhirnya konflik
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ini berakhir dengan situasvin-lose Aku berhasil mendapatkan keinginannya,
yaitu dengan tetap hidup namun tentara Gabat ter&ehilangan nyawanya.

Di saat lainnya, Aku kembali berhadapan denganflikorketika ia
tertangkap oleh tentara Gabat yang lain ketikeedasg lembur menjaga pos dan
memeriksa amunisi. Sebelum itu, istri Aku datangtéempat Aku bekerja dan
membawakan makan malam. Istri Aku juga membawa wnggtuk diminum
bersama-sama. Keadaan Aku setelah itu menjadi maehkngga membuat
dirinya menjadi tidak waspada. la lalu dipukul dagiakang hingga tak sadarkan
diri. Ketika Aku sadar, ia sudah terikat pada saatu kotak amunisi oleh tentara
Gabat. Aku pun sadar bahwa tentara Gabat ini inggtedakkan Aku bersama
dengan seluruh persediaan amunisi. Pada awalnya) ikin Dberteriak
memanggil istrinya, namun ia lalu menghentikanmnyat Jika istrinya datang, ia
pasti akan diikat bersama dengan dirinya, dan naeaélan mati bersama-sama.
Aku merasa bahwa istrinya tidak pantas mendapgikdakuan seperti itu. la lalu

berusaha untuk meyakinkan tentara Gabat terselddapasgkan dirinya.

b EN-ST, BAHILDDITNTHD, BRI -H0o
TXEDOT, BiFLiznimznwasLTHDZ EIZLT,
(BT T e o, FEROIFNRCTE, BRITERE U7,
OB Z L TWAHEIT DO AT, &2t i)

[REL TLH I &I1ETE A (Tsutsui, 1984: 275)

Dakara to itte, ore mo shinu no wa iya de aru. @taka kocchi
yattekita node, ore wa tonikaku inochigoi wo shiterkoto ni shita.
“Tasukete kure. Aa. Shinu no wa iya da. Ore wa@éntjanai. Juu
no shuuri wo shiteiru dake no ningen da. Korasatekure”
“Minogashiteyaru koto wa dekin”

Tapi biarpun begitu, aku enggan mati. Karena laki-ltu mendekat,
aku mencoba meminta agar ia melepaskan aku.

“Tolonglah. Saya tidak ingin mati. Saya bukan segreentara. Saya
hanya orang yang memperbaiki senjata. Jangan lsayzh”

“Tapi saya tidak bisa melepaskanmu.”

Pada akhirnya Aku dibunuh oleh tentara Gabat leitseKali ini, ketika
Aku bersaing dengan tentara Gabat untuk memenuhgik@n masing-masing,
Aku berada pada situasiose karena Aku tidak berhasil mendapatkan

keinginannya, dan berakhir dengan kehilangan nys&®eamentara itu, tentara
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Gabat tersebut dan berada pada situasikarena mendapatkan keinginannya,
yaitu membunuh tentara Galibia.

Dari konflik-konflik yang terjadi di antara Aku dgan musuh-musuhnya
yaitu tentara Gabat, pada awalnya Aku memilih utekerja sama namun karena
tidak ada satupun tentara-tentara Gabat terselmg iyayin bekerja sama untuk
mencari solusi yang dapat memenuhi kepentinganakéelah pihak, maka Aku
mengubah caranya untuk menghadapi konflik dengesalvey.

Di dalam konflik dengan tentara Gabat yang pertafdau berusaha
menukar bekalnya untuk nyawanya. Terlihat bahwa Bé&rmusaha untuk mencari
jalan tengah di antara kepentingannya sendiri Kepgan tentara Gabat tersebut.
Namun karena tentara Gabat tersebut menolak umtkesja sama, maka Aku lalu
mengganti cara untuk mengatasi konflik dengan begsdan berhasil memenuhi
kepentingannya sendiri, dan sebagai akibatnyarge@abat tersebut tidak dapat
memenuhi kepentingannya.

Di dalam konflik dengan tentara Gabat yang kedda, meminta kepada
tentara tersebut untuk melepaskan dirinya. Karesdtwa berada dalam keadaan
terikat, maka sebenarnya ia sudah dalam beradandedé@daan yang ‘kalah’.
Selain itu, tentara Gabat tersebut juga menolakikubekerja sehingga secara
otomatis penangangan konflik berubah menjadi sebpefsaingan. Dalam
persaingan ini, Aku tidak dapat memenuhi kepentinga, karena ia sudah
kehilangan nyawanya.

Dari situasi-situasi konflik yang dialami oleh Akdapat disimpulkan
bahwa ada beberapa cara yang dipakai oleh Aku unarghadapi konflik. Cara-
caranya pun berbeda berdasarkan siapa yang mdayadn di dalam konflik
tersebut. Cara-cara yang dipakai oleh Aku adalah:

1. Competingatau bersaing

Cara ini dipakai ketika Aku merasa bahwa untuk mare
kepentingannya maka ia harus menolak kepentingamgdain.

2. Collaboratingatau bekerja sama

Cara ini dipakai ketika Aku merasa bahwa nyawargranicam. la
harus mencari sebuah solusi untuk dapat memenubenki@gan

dirinya (yaitu agar tetap dapat hidup) dan kepgatmlawannya.
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3. Avoidingatau menghindar
Cara ini dipakai ketika Aku merasa bahwa konflilngaerjadi tidak
penting dan tidak menyenangkan.

4. Accomodatingatau mengalah
Cara ini dipakai ketika Aku merasa bahwa dirinylaheterpojok dan
merasa akan merugi jika terus mempertahankan patrdap pada

pihak yang lain.

Namun, cara&ompromisingatau berkompromi ini tidak dipakai oleh Aku
untuk menyelesaikan konflik, karena berkompromubaha untuk mencari jalan
tengah untuk mengatasi konflik tersebut. Biasargikdmpromi dipakai sebagai
cara untuk mengatasi masalah ketika kedua beladk pitempunyai kedudukan
atau kekuatan yang relatif sama dan memiliki tujatu kepentingan yang tidak
bergantung pada pihak yang lain. Dalam proses bgrkomi, ada yang
keuntungan dan kerugian yang dialami oleh keduahbgihak yang sedang
berkonflik.

Dengan bertolak dari hal tersebut, keadaan-kead#aana tokoh Aku
berkonflik dengan musuh-musuhnya, kepentingan tokkh, yaitu untuk tetap
hidup, bergantung pada kesediaan lawannya untukbelesskan dirinya. Selain
itu, di dalam konflik dengan tentara Gabat yangueed\ku dan tentara tersebut
tidak berada dalam satu kedudukan yang sama. Akg tgdah diikat dan menjadi
tawanan berada dalam posisi yang lebih rendah. Matena itu, cara
berkompromi untuk mengatasi konflik yang dialameloltokoh Aku tidak dapat

dipakai dalam kedua situasi tersebut.
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BAB 4
KESIMPULAN

Kayoi no Guntai yang ditulis oleh Tsutsui Yasutakpertama Kkali
diterbitkan di majalah sastra “Shousetsu Gengmtia edisi bulan Desember
tahun 1973. Karya ini lalu dimasukkan ke dalam aébkumpulan cerita pendek
yang berjudulOre ni Kan suru Uwasa yang diterbitkan oleh Shinchosha pada
tahun 1974. Karya ini pun pernah dijadikan sebuamd yang dipentaskan di
Shibuya Jan Jan dalam acara Tsutsui World 2 p&dia th995.

Di dalam ceritaKayoi no Guntai, tokoh utama, yaitu Aku, adalah seorang
pegawai berkewarganegaran Jepang yang bekerjardsgbman Perindustrian
Sanko kantor cabang Galibia. Perindustrian Sankomienyuplai senjata api
kepada Angkatan Darat Galibia dalam perangnya demg@ara tetangganya,
Gabat. Namun, karena kesalahan perakitan senjatg gidgakukan oleh kantor
Aku, ia terpaksa pergi ke medan perang untuk mepagersenjata-senjata yang
rusak tersebut. Di dalam cerita ini, tokoh Aku medagi berbagai konflik
kepentingan dengan tokoh-tokoh lain yang ada dtaselya, yaitu dengan istrinya,
dengan atasan-atasannya, baik di PerindustrianoSaakipun di Angkatan Darat
Galibia, dan dengan musuh-musuhnya, tentara Gabat.

Konflik atau pertentangan yang terjadi diantaraotokAku dan tokoh-
tokoh lain disekitarnya adalah suatu aspek yangmnvepn terjadi antara individu
atau kelompok di dalam masyarakat manapun di didabyang menjadi wacana
dari teori konflik adalah munculnya konflik dan agsng menyebabkan terjadinya
konflik di dalam suatu masyarakat. Dengan menggama&ori tersebut, penulis
menganalisa konflik-konflik yang terjadi di antdackoh Aku dengan tokoh-tokoh
lain yang ada di sekitarnya serta bagaimanakah A&ta mengatasi konflik-
konflik tersebut.

Menurut Thomas dan Kilmann (1974), ada berbaga natuk mengatasi
konflik yaitu dengan caraompeting (bersaing),collaboration (berkerja sama),
compromising (berkompromi), avoiding (menghindari) dan accomodating
(mengalah). Di dalam cerita ini, Aku memakai beparaari cara-cara di atas
untuk mengatasi konflik-konflik yang terjadi padarimya. Namun, karena
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masing-masing orang yang ia hadapi pada konflikikortersebut berbeda
pandangan hidup dan tingkat kekuasaannya, makacaesayang dipakai pun
berbeda-beda.

Ketika Aku mengalami konflik dengan istrinya, Akuenganggap bahwa
pertentangan-pertentangan yang terjadi di antareekaeadalah akibat dari
perbedaan pandangan hidup. Apa yang dianggap geslghnya tidak dianggap
penting oleh istrinya dan begitu pula sebaliknyluAidak ingin menjadi tentara
harian, namun istrinya menginginkan kebalikannya. sBat mereka berdua
bertentangan pendapatnya, Aku merasa bahwa pengpddpat istrinya
tersebut tidak dapat digoyahkan. Selain itu, Akurase bahwa saat-saat ia
berkonflik dengan istrinya sangat tidak menyenangkaleh karena itu, ketika
Aku berada bersama istrinya, Aku merasa bahwa lbhik untuk menghindari
konflik.

Ketika Aku mengalami konflik dengan atasan-atasanbgik yang berada
di Perindustrian Sanko maupun yang berada di Aagk&arat Galibia, pada
awalnya Aku berusaha untuk menyelesaikan konflikgd@ caracompeting atau
bersaing dengan atasan-atasannya. Aku diperintainkaik memperbaiki senjata
yang rusak di medan perang. Aku tentu saja tidak.mi&u berusaha untuk
membuat atasannya menerima pendapatnya, yaitu bahwanolak untuk pergi
ke medan perang. Di saat ini, Aku terlihat sepberusaha untuk memenuhi
kepentingan dirinya sendiri saja. Namun, karena AKalah seorang bawahan,
maka tidaklah mungkin ia dapat membuat atasannyaermea pendapatnya.
Atasan-atasannya mempunyai kekuasaan yang leb#r des Aku, dan mereka
tahu cara memanfaatkan kekuasaan itu. Atasan-atgsamemojokkannya
dengan cara memanfaatkan perasaan Aku yang takutjadne seorang
pengangguran. Aku pun terpaksa mengalah ketikaeayadari bahwa ia akan
menjadi pihak yang kalah jika ia menolak pergi kedan perang, yaitu pekerjaan
utama beserta dengan penghasilannya. Sehingga gidwlaya, Aku memilih
untuk mengalah dan menuruti saja perintah-periri@isannya untuk pergi ke
medan perang dan memperbaiki senjata.

Lalu ketika Aku mengalami konflik dengan musuh-nriusya yaitu tentara

Gabat, dua kali Aku diancam akan dibunuh. Pada rag@aPku memilih cara
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bekerja sama untuk mengatasi konflik-konflik yamgjadi tersebut. Di dalam

konflik dengan tentara Gabat yang pertama, terlizdtwa Aku berusaha untuk
mencari solusi yang dapat memenuhi kepentinganhtddar dan tentara Gabat
tersebut. Namun karena tentara tersebut menolakk unenerima penyelesaian
yang ditawarkan oleh Aku, kerja sama tidak dapglaiikan. maka Aku lalu

mengganti cara untuk mengatasi konflik yang terjgdsebut dengan bersaing.
Saat itu, Aku berhasil untuk memenuhi kepentingansgndiri, namun sebagai
akibatnya tentara Gabat tersebut tidak dapat melméepentingannya. Di dalam
persaingan, hanya ada satu pihak yang dapat meikepéntingannya, atau
dalam kata lain, menang.

Di dalam konflik dengan tentara Gabat yang keddlay dan tentara
tersebut tidak berada dalam satu kedudukan yang.s&kn yang telah diikat dan
menjadi tawanan berada dalam posisi yang lebihaterthripada tentara Gabat
tersebut. Walau begitu, permintaan Aku untuk did@a dari ikatan-ikatan
tersebut tetap termasuk sebagai usaha untuk bedeerja. Namun, karena tentara
Gabat tersebut menolak untuk melepaskan ikataanké&trsebut, maka secara
otomatis cara untuk mengatasi konflik tersebut bahu menjadi sebuah
persaingan. Namun karena Aku berada dalam keada#dmti ia tidak dapat
melarikan diri ketika akan dibunuh. Aku lalu maghingga menjadi pihak yang

‘kalah’ dalam persaingan konflik kepentingan tergeb
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SINOPSISCERITA

Tokoh utama, Aku adalah seorang berkewarganegaraan Jepang. Aku
bekerja di perusahaan Perindustrian Sanko yang dimutasi ke kantor cabang yang
ada di Galibia. Perusahaan tempat Aku bekerja adalah perusahaan satu-satunya
yang memasok senjata untuk keperluan Angkatan Darat Galibia dalam perangnya
melawan negara tentangganya, Republik Rakyat Gabat. Dua negara tersebut
memperebutkan suatu wilayah yang bernama Gayan yang berada di dalam teritori
Gdlibia.

Pada suatu hari, senjata-senjata api yang telah dipesan oleh Angkatan
Darat Galibia yang diproduksi oleh perusahaan Aku mengalami kerusakan.
Sebanyak lima ratus pucuk senjata yang telah dipesan menjadi rusak setelah
mel epaskan tembakan pertama. Aku pun dipanggil oleh pejabat yang bertugas di
Kantor Pusat Angkatan Darat untuk dimintai pertanggungjawaban. Awalnya,
pejabat tersebut menuntut agar uang Angkatan Darat dikembalikan, namun setelah
melihat bahwa Aku dapat memperbaiki kerusakan dari senjata api tersebut, Aku
pun diperintahkan oleh pegabat itu untuk pergi ke Gayan untuk memperbaiki
kelima ratus senjata yang rusak tersebut. Aku berusaha mengelak untuk dikirim
berperang dengan berbagai aasan. Namun karena peabat tersebut mengatakan
bahwa pimpinan kantor pusat dari perusshaan Perindustrian Sanko pun
menyetujui kalau Aku dikirim untuk memperbaiki senjata-senjata tersebut, maka
Aku pun menerima dengan terpaksa kenyataan bahwa aku harus pergi berperang.
ladigaji oleh Angkatan Darat Galibia untuk memperbaiki senjata-senjata tersebut,
namun dalam status sebagal seorang tentara. Aku pun terpaksa pulang untuk
menutup kantor.

Sebelum menutup kantor, Aku menelpon ke kantor pusat yang ada di
Tokyo. Aku pun berusaha untuk meminta agar tidak perlu pergi berperang, namun
usahanya sia-sia. Aku tidak bisa menolak jika dijanjikan akan tetap diberikan dua
ggi, satu dari perusahaan Perindustrian Sanko dan satu dari Angkatan Darat
Galibia. Selain itu, Aku pun dijanjikan akan dipromosikan sebagai Kepala Seksi
Penjualan ketika dimutasi kembali ke Tokyo jika berhasil menyelesailkan masalah
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ini dengan baik. Walaupun Aku tetap merasa tidak ingin melakukannya, tapi
karena Aku takut menjadi pengangguran, Aku tetap menjalankan perintah tersebut.
Keesokan harinya, Aku berangkat menuju pos yang telah ditentukan
untuknya. Namun karena peralatannya tertinggal di rumah, Aku pun terlambat
naik kereta dan terlambat sampai di pos. Karena atasannya di pos tersebut
mengetahui bahwa Aku telat, maka Aku pun dihukum untuk melakukan lembur
menjaga pos sampai jam 2 pagi. Awalnya Aku tidak mau, tapi Aku diancam
olehnya. la mengatakan akan mengirimkan laporan hasil kerja Aku, yang
sepertinya tidak baik, kepada atasan Aku di Perindustrian Sanko. Aku pun
terpaksa menurut. Istri Aku, yang mengetahui bahwa Aku disuruh untuk lembur
menyusul untuk membawakan makan malam, dan akhirnya Aku dan istrinya
makan malam bersama di luar layaknya piknik. Karena istri Aku membawa
anggur untuk memeriahkan suasana, Aku pun minum bersamanya dan mulai
sedikit mabuk. Di tengah-tengah makan, Aku pergi untuk melakukan patroli di
sekitar pos dan memeriksa stok amunisi. Lalu tiba-tiba ada pukulan keras yang
membuat Aku pingsan. Ketika Aku sadar, Aku sudah diikat dengan tali pada
kotak amunisi oleh seorang tentara Gabat yang ternyata berkewarganegaraan
Jepang juga. Aku sempat meminta untuk dilepaskan karena Aku merasa ia
bukanlah seorang tentara, melainkan hanya seseorang yang memperbaiki senjata.
Namun tentara Gabat tersebut tidak menghiraukannya dan lalu membunuh Aku.
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